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INTISARI 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi perlunya sistem yang membantu Guru 

Bimbingan Konseling (BK) dalam mencatat dan memantau pelanggaran 

kedisiplinan siswa secara efektif, karena selama ini pencatatan masih dilakukan 

manual sehingga menyulitkan rekapitulasi data dan pembuatan laporan. Penelitian 

bertujuan mengembangkan website konseling siswa sebagai alat bantu Guru BK 

dalam mencatat, mengelola, dan memantau kasus pelanggaran kedisiplinan di SMP 

Negeri 2 Sragen. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem 

menggunakan UML, implementasi dengan framework CodeIgniter dan bahasa 

PHP, serta pengujian sistem. Instrumen penelitian berupa angket skala Likert 

berdasarkan indikator usability, yaitu kemudahan penggunaan, efisiensi sistem, dan 

kepuasan pengguna. Responden pengujian terdiri dari 3 Guru BK dan 21 wali kelas. 

Hasil pengujian menunjukkan website berjalan sesuai fungsi dengan persentase 

penilaian 95,63% dari Guru BK dan 91,66% dari wali kelas, keduanya dalam 

kategori sangat layak. Kesimpulannya, website konseling siswa efektif, efisien, dan 

terorganisir, serta sangat layak digunakan secara berkelanjutan di SMP Negeri 2 

Sragen. 

Kata kunci: Website Konseling Siswa, Bimbingan Konseling, Pelanggaran 

Kedisiplinan Siswa, Research and Development, Usability Testing 
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ABSTRACT 

 

 

This study is motivated by the need for a system to assist Guidance and 

Counseling (BK) teachers in recording and monitoring student disciplinary 

violations effectively, as current manual recording complicates data recapitulation 

and report preparation. The study aims to develop a student counseling website as 

a tool for BK teachers to record, manage, and monitor disciplinary cases at SMP 

Negeri 2 Sragen. The research uses the Research and Development method, 

including needs analysis, system design with UML, implementation using the 

CodeIgniter framework and PHP, and system testing. The instrument was a Likert- 

scale questionnaire based on usability indicators: ease of use, system efficiency, 

and user satisfaction. Respondents included 3 BK teachers and 21 Class guardians. 

Results show the website functions properly, with usability scores of 95.63% from 

BK teachers and 91.66% from Class guardians, both categorized as highly feasible. 

In conclusion, the website is effective, efficient, and well-organized, and is highly 

feasible for sustainable use at SMP Negeri 2 Sragen. 

 

Keywords: Student Counseling Website, Guidance and Counseling, Student 

Disciplinary Violations, Research and Development, Usability Testing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi di dunia pendidikan 

semakin meningkat, termasuk dalam layanan bimbingan konseling. Salah satu 

tantangan yang dihadapi sekolah adalah masalah pelanggaran kedisiplinan siswa. 

Disiplin merupakan aspek penting dalam pembentukan perilaku positif, baik dalam 

bidang akademik, kehidupan pribadi, maupun moral siswa (Syaroh & Mizani, 

2020). Siswa dikatakan disiplin apabila menaati tata tertib sekolah dan terhindar 

dari pelanggaran (Mulyadi, 2019). Oleh karena itu, pembinaan kedisiplinan 

menjadi bagian penting dari pendidikan karakter (Amala & Kaltsum, 2021). Jika 

pendidikan disekolah diciptakan dan dilaksanakan secara konsisten dan 

berkesinambungan, hal tersebut akan berdampak positif pada perilaku dan gaya 

hidup siswa (Putri & Mufidah, 2021). Kementerian Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia menyatakan bahwa perspektif disiplin termasuk dalam salah satu dari 18 

nilai Pendidikan Karakter Bangsa. 

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 2 Sragen, masalah kedisiplinan masih 

sering terjadi, seperti tidak memakai atribut lengkap, terlambat datang, tidak 

mengerjakan tugas, hingga membawa barang terlarang. Kondisi ini mengganggu 

proses belajar mengajar dan mencoreng citra sekolah. Upaya penanganan dilakukan 

melalui pemberian poin pelanggaran oleh Guru BK sesuai tingkat kesalahan, yang 

dapat berujung pada sanksi tambahan seperti pembinaan khusus, pemanggilan 
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orang tua, atau skorsing. Namun, proses pencatatan pelanggaran masih dilakukan 

secara manual menggunakan buku laporan, sehingga berisiko hilang, tidak teratur, 

sulit direkap, serta membatasi akses informasi bagi guru dan orang tua. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah, Guru Bimbingan dan 

Konseling Drs. Kasno, M. Pd, dan Guru Wali Kelas Puryanto S, SI diketahui bahwa 

sistem pencatatan manual tersebut dinilai masih kurang efisien dan menimbulkan 

berbagai kendala, seperti lambatnya pencatatan data, pencarian data, dan sulitnya 

merekap poin pelanggaran. Guru BK juga menyampaikan bahwa pencatatan 

manual rentan terhadap kehilangan data serta menyulitkan saat akan melakukan 

pembinaan berkelanjutan. Hal ini bisa menyebabkan proses tindak lanjut 

pelanggaran tidak optimal dan kurang efektif seperti proses tindak lanjut terhadap 

pelanggaran sering mengalami keterlambatan, kurang terkoordinasi, dan tidak bisa 

dilaksanakan secara menyeluruh karena informasi yang dibutuhkan tidak akurat. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah website 

konseling siswa yang dapat mendata, mengelola, dan memantau pelanggaran secara 

terintegrasi. Website ini dirancang dengan fitur pencatatan pelanggaran, 

perhitungan poin, riwayat pelanggaran, cetak laporan, serta akses multiuser bagi 

Guru BK, wali kelas, dan orang tua. Dengan adanya sistem ini, koordinasi antar 

pihak sekolah menjadi lebih cepat, transparan, dan melibatkan orang tua dalam 

proses pembinaan. 

Dukungan solusi ini diperkuat penelitian oleh (Putra et al., 2023) mengenai 

pengembangan sistem informasi BK berbasis web di SMAN 01 Sindang Danau 

yang menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 93,93% serta memberikan manfaat 
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signifikan dalam meningkatkan efisiensi layanan konseling, terutama dalam 

mengatasi kendala pencatatan manual dan memperkuat kolaborasi antara sekolah, 

guru BK, dan orang tua. 

Apabila sistem ini tidak dikembangkan, maka pencatatan pelanggaran akan 

tetap manual, berisiko tinggi terhadap kehilangan data, serta menghambat 

efektivitas pembinaan kedisiplinan. Dengan demikian, pembuatan website 

konseling siswa bukan sekadar digitalisasi pencatatan, tetapi juga bagian dari 

strategi pembinaan karakter siswa secara sistematis dan berkelanjutan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Berdasarkan latar belakang, dan identifikasi masalah tersebut, 

rumusan masalah penelitian ini ialah: 

a. Bagaimana membangun sebuah website yang dapat membantu guru bimbingan 

konseling (BK) mempermudah dalam mencatat, memantau, dan mengevaluasi 

pelanggaran disiplin siswa secara akurat dan terdokumentasi dibandingkan 

sistem manual yang selama ini digunakan? 

b. Bagaimana tingkat kelayakan website yang dikembangkan dalam mendukung 

proses pencatatan dan pemantauan siswa, ditinjau dari aspek kemudahan 

penggunaan, efisiensi sistem, dan kepuasan pengguna berdasarkan hasil 

usability testing menggunakan metode kuesioner 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus dan menyesuaikan tujuan yang hendak dicapai, 

penelitian dibatasi pada hal hal berikut: ini memuat penjelasan tentang: 
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a. Pengguna sistem dibatasi pada empat peran yaitu Admin, guru Bimbingan 

Konseling (BK), Guru dan orang tua (login siswa sama dengan login orangtua). 

b. Fungsi utama sistem di fokuskan pada pencatatan dan pemantauan pelanggaran 

seperti input data pelanggaran siswa, perhitungan total poin pelanggaran 

otomatis, riwayat pelanggaran, cetak laporan pelanggaran. 

c. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode usability testing yang fokus 

pada kemudahan penggunaan, efisiensi sistem dan kepuasaan pengguna. 

d. Website yang dikembangkan telah dilakukan proses hosting, akses dilakukan 

melalui browser desktop maupun perangkat mobile. 

e. Sistem yang dikembangkan merupakan sistem berbasis website dan belum 

dikembangkan dalam bentuk aplikasi mobile (Android maupun iOS). 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini ialah: 

 

a. Untuk membantu guru Bimbingan Konseling (BK) dalam efektivitas 

pencatatan, pemantauan, dan evaluasi pelanggaran disiplin siswa. 

b. Menguji kelayakan dan efektivitas penggunaan website melalui metode 

usability testing, yang mencakup aspek kemudahan penggunaan, efisiensi 

sistem, dan tingkat kepuasan pengguna. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan, baik dari segi 

konseptual maupun praktis, khususnya bagi pembaca pada umumnya. Manfaat- 

manfaat berikut diharapkan dari temuan penelitian ini: 
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a. Bagi Guru BK 

Membantu dalam pencatatan, pengelolaan, dan pemantauan pelanggaran 

siswa secara cepat, akurat, dan sistematis serta mempermudah tindak lanjut 

kasus serta menyimpan catatan konseling secara rapi dan terdokumentasi. 

b. Bagi sekolah 

Meningkatkan kualitas layanan konseling dan kedisiplinan siswa melalui 

pemanfaatan teknologi digital serta mendukung transparansi dan efektivitas 

dalam sistem pengawasan dan pelaporan perilaku siswa. 

c. Bagi Orangtua 

Berupa kemudahan dalam memantau perilaku dan pelanggaran yang 

dilakukan anaknya di sekolah secara langsung melalui sistem berbasis web. 

Orang tua dapat mengakses informasi terkait riwayat pelanggaran, jumlah poin 

pelanggaran, serta tindak lanjut yang dilakukan oleh pihak sekolah, tanpa harus 

menunggu laporan manual atau pemberitahuan dari guru. 

d. Bagi siswa 

Menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab terhadap perilaku sendiri 

karena adanya sistem poin yang transparan serta menjadi bagian dari proses 

pembinaan yang lebih objektif dan konstruktif. 

e. Bagi akademik 

Membuat kontribusi terhadap literatur akademik tentang penggunaan sistem 

informasi berbasis web untuk mendukung operasi layanan BK serta menjadi dasar 

untuk pengembangan penelitian lanjutan yang lebih kompleks. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti meninjau beberapa hasil 

penelitian yang lalu dimana memiliki kaitan dengan pengembangan sistem 

informasi bimbingan konseling berbasis web maupun web serupa. Peninjauan ini 

memiliki tujuan dalam mengetahui pendekatan yang peneliti sebelumnya gunakan, 

fitur yang dikembangkan, kelebihan dan kekurangan dari sistem yang dibangun, 

serta dapat dijadikan landasan untuk menyempurnakan sistem yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini. Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan 

disajikan sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Manurian, Universitas Raharja 

(Manurian et al., 2020). Dalam penelitian ini menghasilkan sistem pencatatan 

pelanggaran siswa secara digital berbasis web yang mempermudah guru BP dan 

kepala sekolah dalam melakukan pendataan dan pelaporan pelanggaran siswa 

secara langsung. Kelebihan dari penelitian ini adalah kemampuannya dalam 

menyimpan dan menampilkan riwayat konseling secara digital, yang memudahkan 

guru dalam menelusuri histori bimbingan yang pernah dilakukan. Namun terdapat 

kekurangan, belum disediakan fitur ekspor data ke format Excel ataupun cetak 

laporan langsung dan dari sistem, yang padahal dibutuhkan untuk keperluan 

dokumentasi dan. Perbedaan yang terletak pada penelitian ialah, penelitian lama 

belum melibatkan peran guru wali kelas maupun orang tua dalam proses 
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pemantauan atau penanganan kedisiplinan siswa dan tidak terdapat fitur ekspor data 

ke Excel maupun cetak laporan. Sebaliknya, sistem yang akan dikembangkan akan 

dibuat lebih kolaboratif dengan melibatkan guru wali kelas dan orang tua dan 

dilengkapi dengan fitur ekspor data ke Excel dan cetak laporan. 

Penelitian kedua yaitu penelitian dari Dina Amalia Febrianti, Seminar 

Nasional Mahasiswa Ilmu Komputer dan Aplikasinya (Febrianti & Astriratma, 

2021) dimana mengatakan bahwa website Sistem informasi poin pelanggaran siswa 

yang dimaksudkan untuk memberikan kemudahan proses pencatatan, pelaporan 

dan memantau siswa yang tidak disiplin. Kelebihan dari penelitian ini adalah 

terdapat fitur cetak laporan dalam format Excel yang memudahkan dalam 

menyusun laporan. Sedangkan kekurangan dalam penelitian ini adalah tidak 

terdapat fitur login untuk orangtua siswa untuk mengawasi perilaku pelanggaran 

anak disekolah. Sedangkan penelitian kedepannya akan dibuat terdapat fitur login 

untuk orang tua siswa untuk memantau perilaku anak di sekolah. 

Penelitian ketiga penelitian dari Rusdan, Jurnal Sains Dan Teknologi 

(Rusdan, Riana, 2024). Berdasarkan penelitian yang dilakukan menghasilkan 

sistem informasi berbasis web guna menghitung poin pelanggaran tata tertib siswa. 

Kelebihan dari penelitian ini adalah terdapat proses pencatatan pelanggaran dan 

perhitungan poin pelanggaran. Sedangkan kekurangannya adalah belum ada fitur 

login untuk guru wali kelas untuk memantau pelanggaran siswa dikelasnya. Untuk 

perbedaan dengan penelitian yang akan dibuat adalah, penelitian lama tidak 

terdapat fitur login bagi guru wali kelas sedangkan penelitian yang dikembangkan 
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terdapat fitur login untuk guru wali kelas untuk memudahkan pemantauan siswa 

dan pembinaan siswa di kelasnya. 

Penelitian keempat yaitu penelitian dari Lutvia Nur Khasanah, Jurnal 

Teknologi dan Sistem Informasi Bisnis (Khasanah et al., 2022). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan menghasilkan website bimbingan konseling yang 

memudahkan guru bimbingan konseling mengola, mencatat data pelanggaran 

siswa. Kelebihan penelitiannya adalah pencatatannya sangat terintegrasi baik data 

siswa atau data pelanggaran. Sedangkan kekurangan dalam penelitiannya adalah 

belum ada sistem untuk cetak dalam format Excel untuk laporan dan tidak ada 

pengujian atau evalusi website apakah sistem benar benar mudah digunakan. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dibuat, penelitian lama tidak terdapat 

sistem cetak dalam bentuk Excel dan tidak terdapat pengujian usability testing 

sedangkan penelitian yang akan dibuat memiliki sistem cetak dalam bentuk Excel 

dan terdapat pengujian usability testing apakah sistem mudah digunakan atau layak 

digunakan. 

Sedangkan penelitian terakhir dari Rehulina Tarigan, Prodi Informasi, 

Fakultas Ilmu Komputer Unbaja Serang (Tarigan et al., 2021). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan menghasilkan aplikasi poin konseling berbasis android 

dengan kesimpulan sistem memudahkan pencarian data konseling dan pelanggaran 

siswa. Kelebihan dalam penelitian ini adalah memiliki banyak role akses seperti 

akses untuk guru BK, wali kelas, dan orang tua. Sedangkan kekurangan dalam 

penelitian ini yaitu belum adanya fitur yang lengkap, dan tampilan user interface 

masih tergolong tidak konsisten yang membuat pengguna kesulitan dalam 
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menggunakan aplikasi tersebut. Penelitian yang akan dilaksanakan ini berbeda dari 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu akan dilakukan pada website, 

sedangkan penelitian sebelumnya berbasis Android. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap penelitian terdahulu, sebagian besar 

sistem informasi bimbingan konseling yang dibangun masih memiliki keterbatasan 

dalam hal fitur dan fungsionalitas. Beberapa hanya berfokus pada pencatatan 

pelanggaran tanpa adanya pencatatan poin pelanggaran yang terukur, belum 

menyediakan akses bagi wali kelas dan orang tua untuk ikut memantau perilaku 

siswa. Selain itu, sistem yang dikembangkan sebelumnya juga belum dilengkapi 

dengan fasilitas export data ke Excel yang sangat dibutuhkan untuk pelaporan. 

Menanggapi kekurangan tersebut, sistem yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini dirancang untuk mencakup fitur fitur yang dibutuhkan, seperti 

pencatatan pelanggaran, poin pelanggaran, serta akses multiuser untuk guru BK, 

walikelas, dan orangtua. Dengan sistem yang dikembangkan ini, diharapkan dapat 

mendukung layanan BK dalam upaya membina karakter disiplin siswa. 



 

 

 

 

 

2.2. Keaslian Penelitian 

Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Posisi Penelitian 

RANCANG BANGUN WEBSITE KONSELING SISWA DALAM MENCATAT KASUS KEDISIPLINAN 

 

No Judul Peneliti, 

Media 

Publikasi, dan 

Tahun 

Tujuan Penelitian Kesimpulan Saran atau Kelemahan Perbandingan 

1 Perancangan Sistem 
Informasi Pencatatan 

Poin Pelanggaran Tata 

Tertib Siswa berbasis 

Website Pada SMK 

YP Karya 1 

Tangerang 

Wahyu 
Manurian, 

Ikah 

mubarok, 

Alda sera 

Agustin, 

Haryanto, 

Nova Sania. 

Jurnal 

Gerabng 

STMIK Bani 

Saleh, 2020 

Merancang sistem 
informasi berbasis 

website yang dapat 

mempercepat dan 

mempermudah 

proses pencatatan, 

pembinaan, dan 

pemberian sanksi 

kepada siswa. 

Sistem manual 
sebelumnya 

mempersulit guru BP 

dalam mencatat 

pelanggaran, dan Sistem 

berbasis website 

memberikan kemudahan 

dan efisiensi dalam 

pencatatan dan 

pelaporan pelanggaran. 

Saran: Tambah fitur 
yang memungkinkan 

pengarsipan hasil 

konseling. 

 

Kelemahan: belum 

menyertakan usability 

testing kepada pengguna 

seperti guru BK apakah 

sistem mudah digunakan 

atau tidak. 

Dari penelitian yang 
dilakukan oleh Wahyu 

Manurian (2020) berfokus 

pada pencatatan poin 

pelanggaran siswa secara 

digital untuk menggantikan 

sistem manual di SMK YP 

Karya 1 Tangerang. yang 

akan dibuat terdapat fitur 

inputan poin pelanggaran 

siswa, tidak disebutkan 

adanya fitur ekspor ke Excel 
maupun cetak laporan, 

sedangkan dalam penelitian 

yang akan dibuat tidak hanya 

mencatat pelanggaran, tetapi 

juga menyediakan fitur 

ekspor data ke Excel dan 

melibatkan guru wali kelas 

dan orang tua dalam sistem 
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No Judul Peneliti, 

Media 

Publikasi, dan 

Tahun 

Tujuan Penelitian Kesimpulan Saran atau Kelemahan Perbandingan 

2 Rancang Bangun 

Sistem Informasi Poin 

Pelanggaran Siswa 

Studi Kasus: 

SMAN 8 Bekasi 

Dina Amalia 

Febrianti, Ria 

Astriratma, 

Seminar 

Nasional 

Mahasiswa 

Ilmu 
Komputer dan 

Aplikasinya, 

2021 

Merancang dan 

membangun Sistem 

Informasi Poin 

Pelanggaran Siswa 

berbasis web di 

SMAN 8 Bekasi 

berhasil menerapkan 

sistem informasi 

pencatatan poin 

pelanggaran siswa 

berbasis web untuk 

mengatasi sistem 

manual yang selama ini 
digunakan di SMAN 8 

Bekasi 

Saran: Tambahkan fitur 

login untuk orang tua 

siswa untuk memantau 

perilaku anaknya 

disekolah 

 

Kelemahan: Pada 

awalnya, input masih 

dilakukan secara manual 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Dina Amalia Febrianti 

(2021) sudah mendukung 

multiakses untuk guru, 

namun belum menyediakan 

akses khusus bagi orang tua, 

sedangkan dalam penelitian 
yang akan dibuat akan dibuat 

akses multiuser termasuk 

guru BK, wali kelas, dan 

orang tua untuk mendukung 

keterlibatan semua pihak 

dalam proses pembinaan 

siswa. 

3 Perancangan Aplikasi 

Sistem Informasi 

Perhitungan Point 

Pelanggaran Tata 

Tertib Di SMA 

berbasis Web 

Rusdan, 

Riana, 

Sunardi, 

Jurnal Sains 

dan 

Teknologi, 

2024 

membuat aplikasi 

sistem informasi 

berbasis web yang 

dapat secara 

otomatis dan efektif 

menghitung poin 

pelanggaran tata 

tertib siswa. 

Sistem ini terbukti 

berhasil dalam 

menghitung poin 

pelanggaran total dan 

membuat proses 

penilaian dan 

pendisiplinan siswa 

lebih jelas. 

Saran: tambahkan modul 

yang memungkinkan 

siswa melihat 

pelanggaran mereka 

sendiri. 

Kelemahan: Belum 

diketahui apakah siswa 

dapat melihat rekapan 

pelanggaran atau progres 

mereka sendiri. 

Hasil penelitian Rusdan 

(2024) fokus pada 

perhitungan poin pelanggaran 

berbasis web, namun belum 

menyediakan akses login 

untuk guru wali kelas, 

sehingga pemantauan siswa 

hanya terpusat pada guru BK. 

Sedangkan penelitian yang 

dibuat memperbaiki 

kekurangan tersebut dengan 
memberikan fitur login 

khusus untuk wali kelas, agar 
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No Judul Peneliti, 

Media 

Publikasi, dan 

Tahun 

Tujuan Penelitian Kesimpulan Saran atau Kelemahan Perbandingan 

      mereka dapat memantau dan 

membina siswa di kelasnya 

secara langsung melalui 

system. 

4 Desain Aplikasi 

Sistem Informasi 

Bimbingan Konseling 

Berbasis Web di 

MAN 4 Jombang 

Lutvia Nur 

Khasanah, 

Izzatul 

Ummami, 

Lailia 

Rahmawati, 

Jurnal 

Teknologi dan 

Sistem 
Informasi 

Bisnis, 2022 

membuat sistem 

informasi BK 

berbasis web yang 

memungkinkan 

mencatat 

pelanggaran siswa 

untuk memudahkan 

guru bimbingan 

konseling dalam 

mengelola data 

pelanggaran dan 

memberikan bimbingan 

kepada siswa. 

Saran: tambahkan modul 

yang memungkinkan 

siswa melihat 

pelanggaran mereka 

sendiri. 

Kelemahan: Tidak ada 

pengujian usability 

Penelitian Lutvia (2022) 

menghasilkan sistem 

pencatatan yang terintegrasi, 

namun tidak memiliki fitur 

cetak laporan dalam format 

Excel dan tidak dilakukan 

pengujian usability testing. 

Penelitian ini hadir dengan 

fitur cetak laporan digital 
serta pengujian usability 

menggunakan skala Likert, 

sehingga kelayakan sistem 

dapat dibuktikan secara 

kuantitatif dari sisi pengguna. 



Tabel 2.1. Lanjutan 

13 

 

 

 

No Judul Peneliti, 
Media 
Publikasi, dan 

Tahun 

Tujuan Penelitian Kesimpulan Saran atau Kelemahan Perbandingan 

5 Perancangan Aplikasi 

Konseling dan 

Pelanggaran Berbasis 

Android Pada SMP 

ardaniah Kota Serang 

Rehulina 

Trigan, Robi 

Yantoni, Anju 

Parapat, 

Jurnal Sistem 

Informasi dan 

Teknologi 

Informasi, 

2021 

Mengembangkan 

aplikasi konseling 

dan pencatatan 

pelanggaran 

berbasis Android 

untuk SMP 

Ardaniah guna 

menggantikan 

sistem manual yang 

selama ini 
digunakan 

Aplikasi yang 

dikembangkan 

memudahkan pencarian 

data konseling dan 

pelanggaran siswa 

secara efektif dan 

efisien dibandingkan 

metode manual. 

Saran: tambahkan fitur 

forum prestasi siswa agar 

aplikasi tidak hanya 

fokus pada pelanggaran, 

tetapi juga mengapresiasi 

perilaku positif 

 

Kelemahan: Tidak 
dijelaskan hasil evaluasi 

pengguna (usability) 

secara kuantitatif, seperti 

tingkat kepuasan 

pengguna berdasarkan 

data survei atau uji skala 

Likert 

Penelitian Rehulina (2021) 

mengembangkan sistem 

berbasis Android dengan 

multiakses, namun sistemnya 

masih memiliki tampilan 

antarmuka yang tidak 

konsisten dan belum 

dilakukan pengujian 

kelayakan penggunaan 

(usability). Sementara itu, 
penelitian yang akan dibuat 

dikembangkan berbasis web, 

didesain menggunakan 

UI/UX modern (melalui 

Figma), serta dilakukan 

evaluasi usability secara 

kuantitatif agar sistem yang 

dikembangkan benar-benar 

layak dan nyaman digunakan 

oleh guru BK dan wali kelas. 
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2.3. Landasan Teori 

 

2.3.1. Kedisiplinan 

Kedisiplinan tidak hanya berarti patuh terhadap aturan, tetapi juga 

menunjukkan tanggung jawab, kesadaran diri, dan kemampuan untuk mengelola 

waktu dan perilaku secara mandiri. Sedangkan menurut (Pratiwi et al., 2020) 

disiplin ialah salah satu cara dalam mengembangkan pribadi yang teratur dalam 

melakukan sesuatu. Disiplin dapat berupa jumlah waktu yang dihabiskan untuk 

melakukan kegiatan. 

Kedisiplinan menurut (Nabila et al., 2021) adalah sistem norma tertentu 

yang diimplementasikan dan ditentukan untuk mengontrol tingkah laku individu. 

aturan yang berhasil untuk anak-anak merupakan aturan yang gampang diingat, 

dipahami, dan diterima. 

2.3.2. Sistem Informasi 

Menurut (Rahmi, E., 2023) sistem informasi ialah sistem pengumpulan, 

pemrosesan, penganalisisan, dan penyebaran informasi yang digunakan untuk 

tujuan tertentu.Proses ini melibatkan orang, hardware, software, dan basis data, 

serta membantu komunikasi, transaksi penting, kegiatan manajemen, dan 

membantu pengambilan keputusan individu atau organisasi. 

Sedangkan menurut (Sangha, 2022) sistem yang mendukung fungsi 

manajemen organisasi dalam kegiatan sehari hari dan menyediakan laporan kepada 

pihak eksternal yang relevan, yang dikenal dengan sistem informasi. Sistem 

informasi juga melengkapi kebutuhan pemrosesan transaksi sehari-hari. 
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2.3.3. Website 

Menurut (Rochman et al., 2020) website ialah halaman informasi yang jalur 

internet sediakan dimana orang dapat mengaksesnya sdari mana saja di internet. 

Website terdiri dari bagian-bagian yang mencakup teks, gambar, suara, dan animasi, 

sehingga membuatnya lebih menarik untuk dijelajahi sebagai sumber informasi. 

JavaScript merupakan suatu bahasa pemrograman yang dirancang khusus 

untuk pengembangan situs web. Bahasa pemrograman ini tergolong dalam kategori 

ClientSide Programming Language, yang artinya proses pemrogramannya 

dilaksanakan oleh sisi klien. Klien yang dimaksud dalam konteks ini adalah aplikasi 

web browser, contohnya Google Chrome, Mozilla Firefox, Opera Mini, dan lainnya 

(Rosnelly et al., 2023). 

2.3.4. UML 

Menurut (Fu’adi & Prianggono, 2022) UML adalah standar untuk 

mengembangkan cetak biru suatu sistem, yang mencakup elemen konkret dan 

konseptual, seperti pemilihan bahasa pemrograman dan proses bisnis serta operasi 

sistem. 

UML ialah sebuah bahasa visual yang digunakan untuk menggambarkan, 

mendefinisikan, mengembangkan, dan mendokumentasikan sistem pengembangan 

perangkat lunak yang berorientasi objek. Pemodelan desain sistem ini mencakup 

berbagai diagram UML, termasuk Use case, Activity diagram, Class diagram, dan 

sequence diagram. Sistem ini dirancang dengan memanfaatkan pemodelan diagram 

UML untuk merepresentasikan kebutuhan sistem dan tugas yang dapat 

dilaksanakan (Nabila et al., 2021). 
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2.3.5. Use case Diagram 

Menurut (Rasiban et al., 2024) Use case diagram ialah jenis diagram 

Unified Modeling Language (UML) yang digunakan untuk menunjukkan interaksi 

antarberbagai aktor, seperti pengguna atau sistem eksternal dan bagaimana 

pengguna melakukan interaksi dengan sistem dalam pencapaian sutau tujuan. Class 

diagram struktur notasinya berupa actor yang digambarkan dengan simbol orang 

mewakili pengguna, Use case dengan elips berisi nama fungsi, asosociation yang 

menghubungkan aktor dengan Use case, dan include yang menunjukan bahwa Use 

case satu ialah bagian dari Use case yang lainnya. 

Use case adalah sebuah representasi untuk perilaku sistem informasi yang 

akan dikembangkan. Use case menunjukkan interaksi antara satu atau lebih actor 

dengan sistem informasi yang sedang diciptakan. Secara umum, Use case 

digunakan untuk mengidentifikasi fungsi-fungsi apa saja yang terdapat dalam 

sebuah sistem serta siapa saja yang memiliki hak untuk mengakses fungsi-fungsi 

tersebut (Dirgantara & Suryadarma, 2014). 

Tabel 2.1. Use case diagram 
 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 

 

Actor Mewakili peran seseorang, sistem lain, atau perangkat saat 

melakukan komunikasi dengan Use case. Aktor berinteraksi 

langsung dengan sistem. 

 

 

Use case Merupakan abstraksi dari fungsi atau layanan yang 

disediakan oleh sistem kepada aktor. Digambarkan sebagai 

elips. 
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Tabel 2.1. Lanjutan 
 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 
 

Extend Menyatakan bahwa Use case yang satu ialah tambahan atau 
 

opsional dari Use case lain yang, tergantung kondisi tertentu. 

 
 

Include Menyatakan bahwa Use case yang satu selalu menyertakan 

Use case lain sebagai bagian dari prosesnya. 

 
 

Association Menghubungkan aktor dengan Use case yang digunakan atau 
 

diakses. 

 

 

2.3.6. Activity Diagram 

Menurut (Puturuhu, 2022) Activity diagram ialah pemodelan yang dibuat 

disuatu sistem dan menunjukkan Activity yang sedang dilakukan sistem tanpa 

melihat coding ataupun tampilannya. Activity diagram struktur notasinya berupa 

Activity digambarkan dengan persegi panjang bulat yang berisi nama aktivitas, 

Decision node yang berbentuk belah ketupat untuk menyatukan alur dari beberapa 

percabangan, dan fork yang digambar dengan garis vertikal atau horizontal untuk 

memisahkan dan menyatukan aktivitas. 

Activity diagram merupakan sebuah kategori diagram dalam Bahasa 

Pemodelan Terpadu (UML) yang berfungsi untuk memvisualisasikan alur kerja 

atau aktivitas di dalam suatu sistem atau proses. Diagram ini menggambarkan 

rangkaian kegiatan, tindakan, dan pilihan yang berlangsung seiring waktu (Rasiban 

et al., 2024). 
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Tabel 2.2. Activity diagram 
 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 
 

 

Status awal / 
 

Initial Node 

Menandakan awal dari aktivitas dalam diagram. 

 

 

Aktivitas / 

Activity 

Menunjukkan aktivitas atau langkah yang dilakukan dalam 

sistem. 

 

 

Percabangan / 

Decision 

Menunjukkan percabangan alur, biasanya berdasarkan 

kondisi tertentu. 

 

 
 

Penggabungan / 

Join 

Menggabungkan beberapa alur aktivitas menjadi satu alur 

kembali. 

 

 

Status akhir / 

Final node 

Menunjukkan akhir dari aktivitas atau proses. 

 

 

Swimline Digunakan untuk memisahkan peran atau tanggung jawab 

dari masing-masing aktor/entitas dalam proses. 

 

 

2.3.7. Class Diagram 

Menurut (Ramdany, 2024) Diagram kelas menggambarkan hubungan 

antarkelas dan memberikan deskripsi menyeluruh setiap kelas dalam model desain 

sistem. Diagram ini juga menampilkan peran dan tanggung jawab entitas yang 

mengendalikan perilaku sistem. Dengan demikian, diagram kelas dapat 

didefinisikan sebagai representasi visual dari struktur sistem program dalam bentuk 

yang telah dibuat. Class diagram struktur notasinya berupa Class digambarkan 

dalam bentuk persegi panjang yang dibagi menjadi 3 yakni, nama kelas muncul 

dibagian atas, diikuti oleh atribut kelas dibadigan tengah dan metode kelas dibagian 
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bawah. Asosiasi menggambarkan kelas yang memiliki atribut. Ketika kelas 

diagregasi, ia menjadi atribut kelas lain. Komposisi dimana kelas komponen 

dibentuk setelah pembuatan seluruh kelas, Asosiasi terarah digunakan untuk 

asosiasi ketika satu kelas digunakan oleh kelas lain, dan generalisasi digunakan 

diantara kelas dengan makna generalisasi. 

Tabel 2.3. Class diagram 
 

SIMBOL NAMA KETERANGAN 

 

 

Class Pada pemrograman berorientasi obyek, kelas adalah blok-blok 

pembangun. Sebuah kotak yang mencangkup tiga bagian 

disebut sebagai kelas. Bagian atas menunjukkan nama kelas. 

Bagian tengah mendefinisikan sifat atau atribut kelas, dan 

bagian akhir mendefinisikan metode-metode kelas. 

 

 

2.3.8. Figma 

Menurut (Agus et al., 2024) Situs web, aplikasi, dan elemen UI yang lebih 

kecil untuk proyek lain dapat dibuat dengan Figma, alat desain dan prototipe digital. 

Alat ini ditujukan untuk desain UI dan UX dan menggunakan alat berbasis vektor 

berbasis cloud yang memungkinkan pengguna bekerja dari jarak jauh menggunakan 

UI browser. 

2.3.9. User Interface (UI) 

Menurut (Haryuda et al., 2021) Representasi visual suatu produk yang 

menghubungkan pengguna ke sistem disebut user interface (UI). Tampilan ini dapat 

mencakup teks, warna, bentuk, dan ikon yang menarik secara visual. Antarmuka 

pengguna, singkatnya, adalah cara seseorang merasakan suatu produk. 
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2.3.10. User Experience (UX) 

Menurut (Auliazmi et al., 2021) kesan seseorang terhadap suatu sistem, 

produk, atau layanan dikenal sebagai user experience (UX). User experience (UX) 

mengevaluasi seberapa nyaman dan puasnya pengguna terhadap suatu sistem, 

produk, atau layanan. Ide di balik desain UX adalah bahwa pelangganlah yang 

menentukan tingkat kepuasan pelanggan mereka. Sebuah barang, sistem, atau 

pelayanan akan memiliki pengalaman pengguna yang buruk jika konsumen yang 

dituju tidak puas dan nyaman menggunakannya, terlepas dari betapa hebatnya fitur- 

fiturnya. 

2.3.11. XAMPP 

Menurut (Sari et al., 2022) server web sumber terbuka XAMPP kompatibel 

dengan Windows, Linux, dan macOS, serta berbagai sistem operasi lainnya. Semua 

alat yang dibutuhkan untuk mengelola situs web sudah termasuk dalam XAMPP, 

termasuk PHP, Perl, MySQL/MariaDB, dan Apache. XAMPP tetap merupakan 

server web yang sederhana dan ringan meskipun memiliki banyak program. 

Sedangkan menurut penelitian dari (Aulia & Efendi, 2023) menyebutkan bahwa 

XAMPP adalah komprehensif yang sangat bermanfaat bagi mereka yang baru 

mempelajari pemrograman web, khususnya PHP dan MySQL. Terdiri dari 

perangkat lunak Apache HTTP Server, basis data MySQL, dan penerjemah bahasa 

PHP, XAMPP beroperasi sebagai server mandiri (localhost). 

2.3.12. MySQL 

Menurut (Apandi & Syalis Ibnih Melati Istini, 2023) mengungkapkan 

bahwa salah satu sistem manajemen basis data relasional paling populer didunia, 
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MySQL ialah komponen tumpukan perangkat lunak LAMP, yang juga terdiri dari 

PHP, Linux, dan Apache. 

2.3.13. CodeIgniter 

Menurut (Sallaby & Kanedi, 2020) CodeIgniter adalah framework PHP 

yang dibentuk model view controlleer atau MVC. Framework ini memilikiki library 

yang sangat lengkap untuk menangani keperluan yang aprlikasi web gunakan, 

seperti dalam pengaksesan database, melakukan validasi form, dan lain sebagainya. 

CodeIgniter yang menjadi salah satu framework PHP ini menjadi satu-satunya 

frameowork yang benar dimana memiliki dokumentasi paling luar biasa dan jelas. 

2.3.14. JavaScript 

JavaScript merupakan suatu bahasa pemrograman yang dikhususkan untuk 

pengembangan situs web. Bahasa pemrograman ini tergolong dalam kategori 

Clientside Programming Language, yang artinya proses pemrogramannya 

dilaksanakan oleh sisi klien. Klien yang dimaksud dalam konteks ini adalah aplikasi 

web browser, contohnya Google Chrome, Mozilla Firefox, Opera Mini, dan lainnya 

(Rosnelly et al., 2023). 

Menurut (Salim et al., n.d.) bahasa komputer yang disebut JavaScript 

memungkinkan kita menambahkan fungsionalitas canggih ke situs web. HTML dan 

CSS ialah dua tingkat dasar teknologi web lainnya, dan JavaScript ialah salah 

satunya. 
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2.3.15. Usability Testing 

Menurut (Farizqi & Haryono, 2024) teknik penilaian yang disebut usability 

testing mengukur seberapa sederhana dan efisien suatu sistem atau produk bagi 

pengguna akhir untuk digunakan. 

Usability testing merupakan suatu tahapan yang melibatkan para pengguna 

agar dapat memahami serta menggunakan produk demi mencapai faktor-faktor 

kenyamanan pengguna seperti efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna 

terhadap sistem secara keseluruhan (Utami et al., 2020). 

2.3.16. Mixed Method Kuantitatif dan Kualitatif 

Menurut (Abdussamad et al., 2024) teknik campuran ialah pendekatan 

penelitian yang memadukan komponen kualitatif dan kuantitatif untuk 

meningkatkan pemahaman topik yang diteliti. Untuk menggabungkan manfaat 

kedua strategi tersebut, metode ini menggabungkan pengumpulan data dan 

metodologi analitik. 

Penelitian terhadap populasi atau sampel tertentu dilakukan melalui 

penelitian kuantitatif; biasanya, Pengambilan sampel dilakukan secara acak dan 

data dihimpun menggunakan alat penelitian. Tujuan dari analisis data ini adalah 

untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan (Afif et al., 2023). 

Proses mengkaji isu-isu kemanusiaan dan peristiwa sosial dikenal sebagai 

penelitian kualitatif. Menemukan makna, pemahaman, konsep, ciri, gejala, simbol, 

atau deskripsi suatu fenomena merupakan definisi lain dari penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif dicirikan oleh penekanannya pada kualitas, penggunaan 
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berbagai metode, fokus, dan multimetode, serta penyajian naratifnya (Charismana 

et al., 2022). 

2.3.17. Rapid Application Development (RAD) 

Menurut (P et al., 2022) Dibandingkan dengan siklus tradisional, desain alur 

siklus hidup (RAD) berupaya menghasilkan solusi yang secara substansial memiliki 

kualitas yang lebih tinggi, lebih cepat, dan lebih tangguh. 

Dengan menekankan interaksi dan kemampuan beradaptasi pengguna, 

metode Rapid Application Development (RAD) dapat memangkas waktu dan biaya 

pengembangan, sehingga bermanfaat untuk proyek pengembangan sistem 

informasi yang memerlukan perubahan yang sering dan pengiriman cepat. (Mulyati 

et al., 2024). Gambar 2.1 Yaitu menunjukkan tahap dasar pada metode RAD (Rapid 

Application Development). 

Gambar 2.1. Alur penelitian 

 

 

 

 

2.3.18. Likert 

Menurut (Febtriko & Puspitasari, 2018) Berdasarkan definisi operasional 

yang ditentukan oleh peneliti, skala Likert adalah alat psikometrik yang digunakan 

untuk mengukur bagaimana seseorang atau kelompok mempersepsikan, 

merasakan, atau berpikir tentang peristiwa atau fenomena masyarakat. Skala ini, 
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yang umumnya ada dalam survei, paling banyak dipakai dalam studi survei, 

terutama penelitian survei yang bersifat deskriptif. 

Skala Likert merupakan alat pengukuran yang digunakan untuk 

mengevaluasi tindakan seseorang melalui serangkaian pertanyaan yang dijawab 

dengan lima tingkat persetujuan: sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju (Ire Puspa Wardhani1 et a., 2025). 

2.3.19. Kuesioner 

Menurut (Ardiansyah et al., 2023) Kuesioner ialah alat yang digunakan 

untuk melakukan pengumpulan data dengan beberapa pertanyaan untuk mengukur 

variabel penelitian. 

Alat utama untuk pengumpulan data dalam penelitian adalah kuesioner. 

Hasil kuesioner akan diterjemahkan ke dalam tabel-tabel, angka, uraian, dan 

analisis statistik (Nursalam & Djaha, 2023). 

2.3.20. Black box 

Menurut (Febriyanti et al., 2021) Blackbox Testing merupakan sebuah 

pendekatan yang digunakan untuk menguji sebuah perangkat lunak tanpa perlu 

memerhatikan rincian perangkat lunak. Prosedur Pengujian Black Box dilakukan 

dengan cara menguji program yang telah dibuat dengan mencoba. Menginput data 

di setiap form-nya. Uji ini diperlukan untuk memahami program tersebut 

berlangsung sesuai dengan yang diperlukan oleh perusahaan 

2.3.21. Bimbingan Konseling 

Menurut (Hasanahti, 2022) Bimbingan konseling adalah bantuan yang 

diberikan kepada siswa baik individu maupun kelompok untuk membantu mereka 
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berkembang secara mandiri dan optimal dalam hubungan pribadi, sosial, belajar, 

dan profesional melalui berbagai kegiatan dan layanan pendukung yang didasarkan 

pada standar yang berlaku. 

Menurut (Sari. A, Prayitno, 2021) Bimbingan dan konseling (BK) terbentuk 

dari dua istilah, yaitu bimbingan dan konseling. Bimbingan adalah dari kata 

guidance dalam bahasa Inggris yang mengacu pada bantuan yang disediakan untuk 

memandu individu atau kelompok dalam mencapai kehidupan yang lebih baik. 

2.3.22. Poin pelanggaran 

Menurut (Korti et al., 2023) Sistem poin pelanggaran digunakan untuk 

memberikan sanksi atau hukuman atas setiap pelanggaran tata tertib yang dilakukan 

siswa. Setiap pelanggaran diberi poin tertentu, yang disesuaikan dengan jenis 

pelanggaran yang dilakukan siswa. 

Menurut (Hormati et al., 2021) Data poin pelanggaran atau yang dikenal 

sebagai fault point, merupakan istilah dalam bahasa Inggris yang dalam bahasa 

Indonesia berarti nilai satu kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan oleh siswa 

tersebut, di mana ada ringkasan pelanggaran yang telah dilakukan. 

2.3.23. Sanksi 

Sanksi merupakan suatu bentuk hukuman yang dijatuhkan kepada individu 

yang melanggar ketentuan. Peraturan merupakan pedoman bagi individu dalam 

melakukan sesuatu mengenai apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh 

dilakukan (Haryanti et al., 2022). 

Menurut (Lumban Gaol & Sarumaha, 2022) sanksi adalah suatu tindakan 

berupa hukuman yang diberikan kepada orang yang melanggar peraturan. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan RAD yang 

menggunakan pendekatan mix methods, yaitu metode kualitatif dan kuantitatif. 

Kualitatif digunakan untuk memahami konteks permasalahan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai proses layanan konseling dan pencatatan pelanggaran yang 

selama ini masih dilakukan secara manual. 

Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi sistem 

setelah dikembangkan, yaitu melalui metode usability testing dengan instrumen 

angket skala Likert. Evaluasi dilakukan berdasarkan tiga aspek utama, yaitu 

kemudahan penggunaan, efisiensi sistem, dan kepuasan pengguna. Pengujian ini 

memiliki tujuan untuk mengukur sejauhmana sistem mempermudah pencatatan 

pelanggaran, menampilkan riwayat poin, mencetak laporan, serta memberikan 

kepuasan dalam mendukung tugas guru BK dibandingkan dengan metode manual. 

Dalam proses pengembangan sistemnya menggunakan metode RAD dipilih 

untuk proses pengembangan sistem karena memiliki keunggulan dalam kecepatan 

perancangan dan fleksibilitas terhadap perubahan. RAD ideal untuk pengembangan 

website pelanggaran siswa karena memungkinkan pengguna terlibat secara 

langsung dalam setiap tahapan pengembangan. Identifikasi kebutuhan, pembuatan 
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prototipe, dan evaluasi bersama pengguna adalah semua bagian dari RAD, yang 

mencakup perbaikan sistem secara cepat dan iteratif hingga sistem siap digunakan. 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini untuk memperoleh 

informasi yang akurat, relevan, dan mendalam sebagai dasar perancangan dan 

pengembangan website yang akan dibuat yaitu: 

a. Observasi 

 

Observasi dilakukan secara langsung di SMP Negeri 2 Sragen untuk 

mengamati kondisi nyata di lapangan terkait pelaksanaan layanan bimbingan 

konseling dan pencatatan pelanggaran siswa. Dalam observasi ini, peneliti 

melihat secara langsung bagaimana guru BK mencatat pelanggaran siswa 

secara manual, contoh seperti dari awal sebelum masuk jam kelas pertama, 

guru Bimbingan Konseling (BK) menunggu siswa masuk dengan melihat 

adakah atribut siswa yang tidak lengkap, jika terdapat siswa yang melakukan 

pelanggaran akan dicatat secara manual di buku catatan. Dalam observasi ini 

juga mengamati waktu yang dibutuhkan untuk mencatat poin pelanggaran dan 

bagaimana guru Bimbingan Konseling mengelompokkan jenis pelanggaran 

dan pemberian poin. 

b. Wawancara 

 

Wawancara dilakukan dengan DRS. Kasno, S. PD dan Puryanto S.SI 

dengan tujuan mengumpulkan informasi mengenai seberapa penting sekolah 

membutuhkan sistem ini seperti kebutuhan pengguna sistem website yang akan 

dibuat, fitur fitur yang diinginkan, dan permasalahan yang sering dihadapi 
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dalam proses layanan konseling dan pelaporan pelanggaran. Hal yang 

ditanyakan dalam wawancara mencakup bagaimana proses pencatatan 

pelanggaran siswa dilakukan selama ini, bagaimana proses pemberian poin 

pelanggaran, dan kebutuhan fitur yang dapat mempermudah kerja guru BK. 

c. Dokumentasi 

Mengumpulkan dokumen dokumen yang digunakan dalam kegiatan 

bimbingan konseling dan tata tertib siswa. Dokumen tersebut digunakan untuk 

memahami struktur data dan format informasi yang dibutuhkan dalam sistem. 

Dokumen yang di analisis antara lain tata tertib sekolah, daftar jenis 

pelanggaran, dan rekap laporan pelanggaran. 

d. Studi literatur 

 

Studi literatur dilaksanakan dalam upaya mendukung landasan teori 

mempelajari berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dibuat. 

e. Kuesioner 

 

Kuisioner digunakan sebagai instrumen usability testing untuk 

mengumpulkan data kuantitatif dari pengguna setelah sistem selesai 

diimplementasikan. Hasil kuesioner kemudian dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif guna mengevaluasi kelayakan dan efektivitas sistem informasi yang 

telah dikembangkan. 

3.3. Teknik Analisis Data 

Dalam rancangan ini digunakan beberapa teknik analisis data yakni analisis 

kualitatif, analisis kuantitatif, SWOT dan skala likert. Teknik ini digunakan secara 
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berurutan dan memberikan gambaran terhadap pengembangan dan evaluasi sistem 

informasi konseling siswa 

a. Analisis SWOT 

 

Digunakan untuk menilai kesiapan dan kondisi internal maupun 

eksternal dalam perancangan sistem dalam mengadopsi sistem baru berbasis 

website. 

Tabel 3.1. Analisis SWOT Internal 
 

Strenght (Kekuatan) Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang dimaksud, 

dengan melihat kekuatan yang akan dijadikan keunggulan. 

Weakness (Kelemahan) Pada tahap ini, peneliti akan melakukan perbaikan 

kelemahan sistem, guna mewujudkan sistem yang dapat 

memuaskan kebutuhan pengguna. 

Tabel 3.2. Analisis SWOT Eksternal 
 

Opportunities (Peluang) Peneliti melihat bahwa sistem ini dapat membantu dalam 

pencatatan dan pemantauan pelanggaran siswa. 

Threats (Ancaman) Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis data guna untuk 

mengetahui ancaman-ancaman apa yang didapat sistem 

supaya peneliti dapat mencegahnya. 

 

b. Analisis kualitatif 

 

Digunkan pada tahap awal untuk memahami konteks permasalahan 

dan mencari kebutuhan sistem apa yang akan diterapkan didalam sistem. 

Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

c. Analisis kuantitatif 

 

Digunakan untuk mengevaluasi hasil penggunaan sistem setelah 

dikembangkan, yaitu melalui usability testing. 
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d. Usability Testing 

 

Usability testing pada penelitian ini menggunakan angket skala 

Likert untuk menilai kelayakan sistem yang dikembangkan. Skala Likert 

dipilih k arena mampu menggambarkan tingkat persepsi pengguna terhadap 

kemudahan penggunaan, efisiensi, dan kepuasan dalam menggunakan 

sistem. Pengujian dilakukan untuk menjawab rumusan masalah kedua, yaitu 

mengetahui tingkat kelayakan website konseling siswa. Responden yang 

dilibatkan adalah Guru BK dan Wali Kelas, karena mereka merupakan 

pengguna utama sistem dalam proses pencatatan dan pemantauan 

kedisiplinan siswa. Instrumen angket disusun berdasarkan tiga aspek utama 

yaitu Kemudahan penggunaan, Efisiensi sistem dan kepuasan pengguna. 

Setiap pertanyaan angket menggunakan empat pilihan jawaban yaitu: 

Tabel 3.3. Kategori penilaian 
 

SKOR KATEGORI JAWABAN 

1 Sangat tidak setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Setuju 

4 Sangat Setuju 

 

Hasil angket kemudian dihitung dengan rumus persentase: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
𝑥 100% 

Dengan kategori interpretasi sebagai berikut: 
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Tabel 3.4. Kategori presentase kelayakan 
 

Presentase (%) Kategori 

0% - 20% Tidak Layak 

21% - 40% Kurang Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 

 

Hasil dari perhitungan skala Likert ini menjadi dasar penentuan kelayakan 

sistem dalam mendukung layanan konseling di SMP Negeri 2 Sragen. 

 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

a. Pemetaan Pertanyaan Angket Guru BK 

 

Pertanyaan angket yang digunakan dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan indikator usability yang dikemukakan yaitu kemudahan 

penggunaan, efisiensi sistem, dan kepuasan pengguna. Indikator tersebut 

kemudian dijabarkan menjadi pertanyaan yang sesuai dengan peran 

responden, baik Guru BK maupun wali kelas. Pemetaan pertanyaan angket 

terhadap indikator rumusan masalah ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 3.5. Pernyataan angket Guru BK terhadap indikator Rumusan masalah 
 

NO PERNYATAAN 

ANGKET GURU BK 

INDIKATOR 

YANG 

DIUKUR 

PENJELASAN SUMBER 

1. Website memudahkan 

saya dalam mencatat 

pelanggaran   disiplin 

siswa 

Efisiensi 

sistem 

Mengukur efektivitas 

sistem dibandingkan 

cara manual. 

(Mariati et al., 

2025) 

2. Saya dapat menginput 

keterangan pelanggaran 

dan sanksi pelanggaran 

langsung  ke  sistem 

dengan mudah 

Kemudahan 

Penggunaan 

Menilai kemudahan 

input data ke sistem. 

(Ardiansyah, 

2024) 

3. Riwayat pelanggaran 

tiap siswa dapat diakses 

dengan  jelas  melalui 

website 

Kemudahan 

Penggunaan 

Mengukur sejauh mana 

sistem memudahkan 

akses informasi. 

(Jampur & 

Christmantara, 

2022) 

4. Sistem ini menyimpan 

data pelanggaran secara 

terorganisir 

Efisiensi 

Sistem 

Menilai keteraturan dan 

kecepatan sistem dalam 

pengelolaan data. 

(Ardiansyah, 

2024) 

5. Fitur pencatatan lebih 

efisien dibanding metode 

manual sebelumnya 

Efisiensi 

Sistem 

Menguji perbandingan 

efisiensi sistem dengan 

metode lama. 

(Ardiansyah, 

2024) 

6. Sistem menyediakan 

fitur pencarian data siswa 

secara cepat dan akurat 

Efisiensi 

sistem 

Menilai kecepatan dan 

akurasi pencarian data. 

(Mariati et al., 

2025) 
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Tabel 3.5. Lanjutan 
 

NO PERNYATAAN 

ANGKET GURU BK 

INDIKATOR 

YANG 

DIUKUR 

PENJELASAN SUMBER 

7. Saya bisa menggunakan 

data dari website untuk 

mengevaluasi  pembinaan 

siswa 

Kepuasan 

Pengguna 

Mengukur kepuasan 

terkait fungsi 

evaluasi. 

(Mariati et al., 

2025) 

8. Grafik dan rekapitulasi 

pelanggaran membantu 

saya  dalam  mengambil 

keputusan konseling 

Kepuasan 

Pengguna 

Menilai kepuasan 
 

terhadap fitur 

rekap/grafik. 

(Mariati et al., 

2025) 

9. Fitur cetak/export laporan 

pelanggaran sangat 

membantu pembuatan 

laporan 

Kepuasan 

Pengguna 

Mengukur kepuasan 

terhadap fitur 

laporan. 

(Ardiansyah, 

2024) 

10. Saya dapat mengakses data 

siswa dari perangkat 

manapun dengan koneksi 

internet 

Kemudahan 

Penggunaan 

Mengukur 

fleksibilitas dan 

kemudahan akses 

sistem. 

(Junior Sitepu 

et al., 2023) 

11. Sistem ini mendukung 

koordinasi saya dengan 

wali    kelas    dalam 

menangani siswa 

Efisiensi 

Sistem 

Menilai kontribusi 

sistem terhadap 

efektivitas 

koordinasi. 

(Mariati et al., 

2025) 

13. Saya merasa nyaman 

menggunakan sistem ini 

dalam  proses  layanan 

konseling 

Kepuasan 

Pengguna 

Mengukur kepuasan 

subjektif pengguna 

saat   menggunakan 

sistem. 

(Mariati et al., 

2025) 
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Tabel 3.5. Lanjutan 
 

NO PERNYATAAN 

ANGKET GURU BK 

INDIKATOR 

YANG 

DIUKUR 

PENJELASAN SUMBER 

14. Website ini layak 

digunakan untuk 

menunjang layanan 

konseling di sekolah 

Kepuasan 

Pengguna 

Mengukur persepsi 

kelayakan sistem 

secara umum. 

(Ardiansyah, 

2024) 

15. Saya merekomendasikan 

website ini untuk 

digunakan  oleh  seluruh 

Guru BK di sekolah 

Kepuasan 

Pengguna 

Mengukur kepuasan 

total sekaligus 

dukungan    untuk 

implementasi sistem. 

(Mariati et al., 

2025) 

Berdasarkan pemetaan tersebut, setiap pertanyaan angket Guru BK 

telah disesuaikan dengan indikator usability, yaitu kemudahan penggunaan, 

efisiensi sistem, dan kepuasan pengguna. Dengan demikian, instrumen angket 

Guru BK dapat memberikan data yang relevan untuk menilai kelayakan 

website konseling siswa dari perspektif Guru BK sebagai pengguna utama 

sistem. 

b. Pemetaan Pertanyaan Angket Wali Kelas 

Pemetaan pertanyaan angket Wali Kelas terhadap indikator rumusan 

masalah ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 3.6. Pernyataan angket Wali Kelas terhadap indikator Rumusan masalah 
 

NO PERNYATAAN 

ANGKET GURU BK 

INDIKATOR 

YANG 

DIUKUR 

PENJELASAN SUMBER 

1. Website membantu saya 
 

memantau pelanggaran 

Efisiensi 
 

Sistem 

Mengukur efektivitas 
 

sistem dalam 

(Mariati et al., 
 

2025) 
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Tabel 3.6. Lanjutan 
 

NO PERNYATAAN 

ANGKET GURU BK 

INDIKATOR 

YANG 

DIUKUR 

PENJELASAN SUMBER 

 yang dilakukan oleh 

siswa di kelas saya 

 membantu pemantauan 

kedisiplinan siswa. 

 

2. Saya dapat melihat jenis 

pelanggaran dan waktu 

kejadian dengan jelas 

Kemudahan 

Penggunaan 

Menilai kemudahan 

akses informasi yang 

ditampilkan sistem. 

(Ardiansyah, 

2024) 

3 Sistem ini memberikan 

informasi yang cukup 

untuk melakukan tindak 

lanjut sebagai wali kelas 

Efisiensi 

Sistem 

Menilai kontribusi 

sistem terhadap 

efektivitas tindak lanjut 

pelanggaran. 

(Jampur & 

Christmantara, 

2022) 

4 Saya merasa  lebih 

terlibat  dalam 

pembinaan siswa 

melalui akses data di 

website 

Kepuasan 

Pengguna 

Mengukur kepuasan 

wali kelas terhadap 

keterlibatan pembinaan 

melalui sistem. 

(Ardiansyah, 

2024) 

5 Website ini 
 

memudahkan  saya 

untuk 

menginformasikan 

pelanggaran kepada 

orang tua siswa 

Efisiensi 

Sistem 

Menilai sejauh mana 

sistem mendukung 

komunikasi dengan 

orang tua. 

Dibuat sendiri 

berdasarkan 

kebutuhan 

sistem. 

6 Website membantu saya 

berkoordinasi dengan 

Guru BK dalam 

menangani siswa 

bermasalah 

Efisiensi 

Sistem 

Mengukur efektivitas 

sistem dalam 

mendukung koordinasi 

antar guru. 

(Mariati et al., 

2025) 
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Tabel 3.6. Lanjutan 
 

NO PERNYATAAN 

ANGKET GURU BK 

INDIKATOR 

YANG 

DIUKUR 

PENJELASAN SUMBER 

7 Riwayat pelanggaran 

membantu saya 

melakukan  pembinaan 

di kelas 

Efisiensi 

Sistem 

Menilai manfaat fitur 

riwayat pelanggaran 

dalam pembinaan siswa. 

Dibuat sendiri 

berdasarkan 

kebutuhan 

sistem. 

8 Fitur cetak/export 
 

laporan pelanggaran 

sangat membantu 

pekerjaan saya 

Kepuasan 

Pengguna 

Mengukur kepuasan 

terhadap fitur laporan 

yang mendukung tugas 

wali kelas. 

(Ardiansyah, 

2024) 

9. Sistem ini mendukung 

proses pembinaan 

disiplin  yang  lebih 

menyeluruh 

Kepuasan 

Pengguna 

Menilai kepuasan 

terhadap fungsi sistem 

dalam pembinaan 

kedisiplinan. 

(Mariati et al., 

2025) 

10 Sistem ini memberikan 

informasi yang cukup 

untuk melakukan tindak 

lanjut sebagai wali kelas 

Efisiensi 

Sistem 

Menilai kontribusi 

sistem terhadap 

efektivitas tindak lanjut 

pelanggaran. 

Dibuat sendiri 

berdasarkan 

kebutuhan 

sistem. 

11 Saya merasa  lebih 

terlibat  dalam 

pembinaan siswa 

melalui akses data di 

website 

Kepuasan 

Pengguna 

Mengukur kepuasan 

wali kelas terhadap 

keterlibatan pembinaan 

melalui sistem. 

(Mariati et al., 

2025) 
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Tabel 3.6. Lanjutan 
 

NO PERNYATAAN 

ANGKET GURU BK 

INDIKATOR 

YANG 

DIUKUR 

PENJELASAN SUMBER 

12 Website ini 
 

memudahkan  saya 

untuk 

menginformasikan 

pelanggaran kepada 

orang tua siswa 

Efisiensi 

Sistem 

Menilai sejauh mana 

sistem mendukung 

komunikasi dengan 

orang tua. 

Dibuat 

sendiri 

berdasarkan 

kebutuhan 

sistem. 

13 Website membantu saya 

berkoordinasi dengan 

Guru BK dalam 

menangani siswa 

bermasalah 

Efisiensi 

Sistem 

Mengukur efektivitas 

sistem dalam 

mendukung koordinasi 

antar guru. 

(Mariati et 

al., 2025) 

14 Riwayat pelanggaran 

membantu saya 

melakukan pembinaan 

di kelas 

Efisiensi 

Sistem 

Menilai manfaat fitur 

riwayat pelanggaran 

dalam pembinaan siswa. 

Dibuat 

sendiri 

berdasarkan 

kebutuhan 

sistem. 

15 Fitur cetak/export 

laporan pelanggaran 

sangat  membantu 

pekerjaan saya 

Kepuasan 

Pengguna 

Mengukur kepuasan 

terhadap fitur laporan 

(Ardiansyah, 

2024) 

Angket Wali Kelas disusun berdasarkan indikator usability (kemudahan 

penggunaan, efisiensi, dan kepuasan) sehingga instrumen dapat menilai kelayakan 

website dari perspektif wali kelas. 
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3.5. Alur Penelitian 

Berikut adalah tahapan alur penelitian yang akan dilakuakan peneliti 

sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1. Alur penelitian 

Pengumpulan data: 
Observasi, wawancara, studi 
literatur, studi dokumentasi 

Syarat syarat perencanaan 
(Requirements planning) 

Perancangan sistem 

 

Sesuai? 

 

Pengembangan Sistem 

Implementasi 

pelaporan 
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a. Pengumpulan data 

 

Pada tahap ini melakukan beberapa kegiatan yang bertujuan untuk 

mengetahui masalah dan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan, yang 

mencakup: 

1. Observasi 

Melakukan observasi di SMP Negeri 2 Sragen, mengamati 

langsung pencatatan pelanggaran siswa dan layanan konseling. Tujuan 

dari pengamatan ini untuk memahami alur kerja manual yang selama ini 

digunakan 

2. Wawancara 

 

Melakukan wawancara kepada DRS. Kasno, M. PD ini mencakup 

pertanyaan tentang pelanggaran yang sering terjadi, proses pemberian 

sanksi, pencatatan poin, serta menanyakan harapan sistem apa yang akan 

di implementasikan di dalam sistem nanti. 

3. Dokumentasi 

 

Mengumpulkan dokumentasi berupa buku catatan pelanggaran 

siswa yang digunakan oleh guru BK, buku tata tertib sekolah, jenis 

pelanggaran, sanksi pelanggaran, daftar siswa dan daftar guru. 

4. Studi literatur 

 

Melakukan studi pustaka terhadap jurnal, artikel, dan skripsi 

terdahulu untuk mendapatkan teori pendukung dan referensi sistem 

sejenis, sebagai dasar penyempurnaan sistem. 
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b. Syarat syarat perencanaan 

 

Syarat syarat perencanaan dilakukan untuk memastikan bahwa 

proses pengembangan sistem berjalan sesuai kebutuhan. Pada tahap ini, 

peneliti menetapkan analisis kebutuhan sistem, kesiapan infrastruktur, 

identifikasi, tujuan sistem, serta metode pengembangan dan evaluasi yang 

akan digunakan. Merancang prototipe awal sistem sebagai desain awal dari 

sistem yang akan dibuat. Berikut adalah kegiatan yang dilakukan: 

1. Pembuatan diagram UML 

 

Use case Diagram untuk mengambarkan interaksi antar aktor 

(guru Bimbingan Konseling, wali kelas, orangtua), setelah itu Class 

Diagram untuk merancang struktur basis data dan Activity Diagram 

untuk merancang alur proses pencatatan pelanggaran, proses input poin 

pelanggaran atau cetak laporan. 

2. Penentuan fitur sistem 

 

Penentuan fitur seperti pencatatan poin pelanggaran, 

pemantauan, akses multiuser, dan cetak laporan. 

c. Desain RAD 

 

1. Perancangan sistem 

 

Pada tahap perancangan sistem, dilakukan pembuatan prototipe 

awal berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Prototipe ini 

menggambarkan tampilan dan alur kerja sistem, kemudian 

disempurnakan melalui proses refine berdasarkan masukan pengguna. 
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Perancangan juga didukung dengan pendekatan UML untuk 

memodelkan fungsi, alur, dan struktur data sistem secara visual. 

2. Pengembangan sistem 

 

Pada tahap ini dilakukan proses pengembangan sistem sesuai 

dengan kebutuhan yang telah disepakati bersama pengguna. Proses 

coding menggunakan Framework CodeIgniter sebagai backend, 

MySQL sebagai basis data, serta dipadukan dengan HTML, CSS, dan 

JavaScript untuk membangun tampilan antarmuka agar lebih interaktif 

dan mudah digunakan. 

d. Testing 

 

Selanjutnya, sistem diuji dengan dua metode, yaitu Black Box 

Testing untuk memastikan fungsi utama sistem (login, input pelanggaran, 

cetak laporan) berjalan sesuai kebutuhan, serta Usability Testing melalui 

kuesioner skala Likert kepada guru BK dan wali kelas guna menilai 

kemudahan, efisiensi, dan kepuasan penggunaan. 

e. Implementasi 

 

Pengembangan desain yang sebelumnya telah disetujui oleh 

pengguna, setelah itu di implementasikan ke dalam sistem. Setelah itu 

peneliti melakukan pelatihan penggunaan sistem agar pengguna memahami 

cara mengoperasikan fitur-fitur yang tersedia. 

f. Pelaporan 

 

Pelaporan hasil penelitian dilakukan dengan menyusun seluruh 

hasil, analisis, dan evaluasi ke dalam bentuk dokumen tertulis. 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Perancangan Kebutuhan 

Bagian Dalam tahap ini Perencanaan kebutuhan dilakukan untuk 

memastikan bahwa sistem informasi konseling siswa yang dikembangkan dapat 

memenuhi tujuan dan mengatasi permasalahan yang ada di SMP Negeri 2 Sragen. 

Kebutuhan sistem disusun berdasarkan hasil observasi, wawancara, studi 

dokumentasi dan studi literatur. 

4.1.1. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung di SMP Negeri 2 Sragen dengan 

tujuan untuk memahami kondisi nyata pelaksanaan pencatatan pelanggaran siswa. 

Kegiatan observasi ini memberikan gambaran awal mengenai permasalahan yang 

dihadapi sekolah, khususnya guru Bimbingan Konseling (BK), dalam mengelola 

data pelanggaran siswa. Berdasarkan hasil pengamatan, pencatatan pelanggaran 

selama ini masih dilakukan secara manual menggunakan buku laporan. Proses yang 

terjadi adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. Proses alur sistem manual yang berjalan 

4.1.2. Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Drs. Kasno, M. PD, selaku Guru BK. 

diperoleh pemahaman yang jelas mengenai kebutuhan pengguna terhadap sistem 

informasi konseling siswa yang akan dikembangkan. Spesifikasi kebutuhan yang 

dihasilkan dari wawancara ini akan menjadi landasan utama dalam pengembangan 

sistem, sehingga mampu membantu meningkatkan efektivitas pencatatan, 

pemantauan, dan pelaporan pelanggaran kedisiplinan siswa di sekolah. Dari hasil 

wawancara tersebut diperoleh masukan penting terkait fitur yang dibutuhkan, yaitu 

menginputkan catatan pelanggaran dengan deskripsi kejadian, beserta perhitungan 

Siswa melakukan pelanggaran 
Guru BK melakukan Bimbingan 

Konseling 

Guru BK mencatat 
nama, jenis 

pelanggaran , sanksi, 
pelanggaran di buku 

laporan manual 

Data disimpan dalam buku 
laporan ( tanpa backup digital ) 

Guru BK mengakumulasi 
pelanggaran siswa berat / tidak 

Jika pelanggaran berat, Guru BK 
akan melakukan pembinaan 
atau memanggil orang tua 

Wali kelas dan orang tua 
diberitahu pelanggaran siswa 

melalui tatap muka 
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total poin pelanggaran yang dapat diberikan guru BK sesuai tingkat 

pelanggarannya, penyimpanan riwayat pelanggaran siswa, penyediaan akses 

multiuser untuk guru BK, wali kelas, dan orang tua, serta kemampuan mencetak 

laporan pelanggaran dalam format Excel. Spesifikasi sistem yang diharapkan juga 

mencakup kemudahan penggunaan dengan antarmuka yang sederhana, serta dapat 

diakses dari perangkat desktop maupun mobile. Dengan mengintegrasikan masukan 

dari Guru BK, dan Guru terutama Wali Kelas, spesifikasi ini akan menjadi panduan 

yang kokoh dalam membangun sistem informasi konseling siswa yang efisien, dan 

sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

4.1.3. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui kendala pada proses 

pencatatan dan pemantauan kasus kedisiplinan siswa, sehingga sistem yang 

dibangun sesuai kebutuhan pengguna dan dapat menjadi solusi yang tepat. 

Tabel 4.1. Hasil Pengumpulan data 
 

No Permasalahan Dampak Solusi 

1 Pencatatan, pemantauan 

pelanggaran masih 

dilakukan secara manual di 

buku laporan 

Proses pencatatan 

memakan waktu lama 

Dibuatkannya sistem 

berbasis web untuk 

pencatatan pelanggaran 

secara digital dan real-time 

2 Sulit mencari data lama Memperlambat  proses 

pembinaan karena 

membutuhkan waktu 

untuk mencari riwayat di 

buku laporan 

Menyediakan fitur pencarian 

data dan riwayat pelanggaran 

siswa secara otomatis 
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Tabel 4.1. Lanjutan 
 

NO Permasalahan Dampak Solusi 

3 Kurangnya koordinasi 

antara guru BK, wali 

kelas, dan orang tua 

Tindak lanjut pelanggaran 

sering terlambat karena 

informasi tidak 

tersampaikan cepat 

Memberikan akses multiuser 

(guru BK, wali kelas, orang 

tua) untuk memantau data 

pelanggaran secara langsung 

4 Risiko kehilangan data 

karena hanya tersimpan di 

buku fisik/laporan 

Data pelanggaran dapat 

hilang jika buku rusak atau 

hilang 

Menyimpan data di database 

server dengan tambahan fitur 

cetak laporan print / excel 

 

 

4.1.4. Dokumentasi 

Pada Studi dokumentasi menghasilkan informasi yang diperoleh dari buku 

catatan pelanggaran siswa dan laporan yang dikelola oleh guru BK, meliputi jenis- 

jenis pelanggaran yang terjadi, prosedur pencatatan yang masih dilakukan secara 

manual, serta bentuk sanksi yang diterapkan. Informasi tersebut menjadi dasar 

dalam perancangan website konseling siswa agar lebih efektif dalam mendukung 

pencatatan dan pemantauan kedisiplinan. 

4.1.5. Studi literatur 

Hasil studi literatur yang telah dilakukan sebelumnya menjadi acuan dalam 

implementasi sistem, khususnya dalam penerapan metode RAD serta perancangan 

fitur konseling pelanggaran siswa agar lebih efisien. 
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4.2. Analisis Data 

 

4.2.1. Analisis SWOT 

Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

kondisi internal maupun eksternal sistem, sehingga dapat menjadi dasar dalam 

merumuskan strategi pengembangan lebih lanjut. 

Tabel 4.2. Analisis SWOT internal 
 

No Indikator Analisis Data SWOT 

1. Strength (kekuatan) a. Dukungan penuh dari kepala sekolah dan guru 

BK terhadap digitalisasi pencatatan 

pelanggaran. 

b. Data pegawai, dan data pelanggaran sudah 

terdokumentasi dengan jelas. 

c. Tersedia perangkat komputer dan jaringan 

 

internet di ruang guru BK. 

2. Weakness (kelemahan) a. Pencatatan pelanggaran masih manual di buku 

laporan sehingga memakan waktu lama. 

b. Tidak adanya sistem terintegrasi untuk guru 

BK, wali kelas, dan orang tua. 

c. Risiko kehilangan atau kerusakan data karena 
 

pencatatan hanya tersimpan di buku fisik. 

Tabel 4.3. Analisis SWOT eksternal 
 

No Kategori Keterangan 

1. Opportunities (peluang) a. Mendukung program sekolah menuju 
 

digitalisasi administrasi dan layanan. 
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Tabel 4.3. Lanjutan 
 

No Kategori Keterangan 

  b. Belum adanya sistem serupa di sekolah lain 

membuka peluang untuk menjadikan sistem 

ini sebagai model penerapan. 

c. Dukungan penuh dari kepala sekolah dan guru 

BK  terhadap  digitalisasi  pencatatan 

pelanggaran. 

2. Threats (ancaman) a. engguna yang terbiasa dengan pencatatan 

manual mungkin mengalami kebingungan dan 

sulit beradaptasi dengan sistem baru. 

b. Keterbatasan koneksi internet di sekolah yang 

dapat menghambat akses sistem. 

c. Kemungkinan  gangguan  teknis  pada 

perangkat atau server. 

Dari hasil analisis SWOT dapat disimpulkan bahwa sistem memiliki 

dukungan internal yang kuat serta peluang eksternal yang besar, meskipun masih 

terdapat kelemahan dan ancaman yang perlu diantisipasi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan perlu disusun agar dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang 

sekaligus meminimalkan kelemahan dan ancaman. 

4.3. Analisis Kebutuhan 

 

4.3.1. Analisis kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan ini dilakukan untuk merumuskan spesifikasi sistem 

yang akan dibangun, sehingga mampu mengatasi kelemahan sistem lama dan 
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memenuhi kebutuhan pengguna. Kebutuhan sistem dibagi menjadi dua kategori, 

yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional, yang akan menjadi 

acuan dalam tahap perancangan dan pengembangan sistem, berikut adalah analisis 

kebutuhan fungsional yang peneliti dapatkan sebagai berikut: 

a. Sistem dapat melakukan pencatatan pelanggaran dengan pengguna 

memasukkan deskripsi kejadian serta pengguna menentukan poin pelanggaran 

sesuai berat pelanggaran yang dilakukan 

b. Sistem menyediakan fitur pencarian riwayat pelanggaran siswa. 

 

c. Sistem memungkinkan akses multiuser untuk guru BK, wali kelas, dan orang 

tua. 

d. Sistem dapat mencetak laporan pelanggaran dalam format Excel. 

 

e. Sistem memiliki fitur pengelolaan data siswa dan jenis pelanggaran. 

 

 

 

4.3.2. Analisis kebutuhan Non Fungsional 

Berikut merupakan kebutuhan non-fungsional dalam perancangan sistem 

yang akan dibuat: 

1. Usability (Kemudahan penggunaan) 

 

a. Antarmuka sistem dirancang sederhana, jelas, dan mudah dipahami oleh 

pengguna. Dapat mengoperasikan sistem tanpa memerlukan pelatihan 

khusus. 

b. Sistem berbasis web sehingga dapat diakses melalui berbagai perangkat, 

seperti komputer, laptop, maupun smartphone. 
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2. Performance (Kinerja) 

 

a. Sistem dirancang responsif, yaitu mampu memberikan respon dengan 

cepat terhadap setiap perintah yang diberikan pengguna. 

b. Sistem dirancang stabil, yaitu dapat berjalan secara konsisten tanpa 

sering mengalami error atau bug. 

3. Security (Keamanan) 

Sistem menyediakan mekanisme login dengan username dan 

password, serta pengaturan hak akses sesuai peran pengguna 

4. Maintainability (Kemudahan pemeliharaan) 

 

Sistem dibuat dengan bagian-bagian yang terpisah (modular) dan 

dokumentasi lengkap, sehingga lebih mudah diperbaiki atau ditambahkan 

fitur baru.  . 

4.4. Desain sistem 

 

4.4.1. Use case Diagram 

Use case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara 

pengguna (aktor) dengan sistem informasi konseling siswa yang dikembangkan. 

Diagram ini menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat diakses oleh setiap jenis 

pengguna sesuai hak aksesnya. Use case diagram dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 



50 
 

 
 

 

 

 

Gambar 4.2. Use case diagram 
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4.4.2. Penjelasan Aktor dan hak akses 

Tabel 4.4. Penjelasan Aktor 
 

NO AKTOR HAK AKSES SISTEM 

1. Admin (yang nanti akan 

digunakan oleh pihak Tata 

Usaha) 

a. Mengelola data kelas, tambah, edit, dan hapus 
 

b. Mengelola data siswa, tambah, edit, dan hapus 

c. Mengelola data Guru BK, tambah, edit, dan hapus 

 

d. Mengelola data Guru, tambah, edit, dan hapus 

 

e. Mengelola data wali kelas, tambah, edit, dan hapus 

2. Guru a. Melihat data kelas 
 

b. Melihat data siswa 

 

c. Melihat data wali kelas 

d. Melihat data pelanggaran siswa dan dapat merekap 

pelanggaran 

3. Guru BK a. Melihat data kelas 
 

b. Mengelola data siswa, tambah, edit, dan hapus 

c. Mengelola data pelanggaran siswa, tambah, edit, 

hapus dan rekap data pelanggaran 

4. Orangtua / Siswa a. Melihat data pelanggaran saya 

 

 

4.4.3. Skenario Use case 

 

1. Tabel Skenario Use case Login 

Nama Use case: Login 

 

Aktor: Guru BK, Guru, Siswa/Orang Tua 

 

Tujuan: Memastikan hanya pengguna terdaftar yang dapat mengakses sistem sesuai 

perannya. 
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Tabel 4.5. Skenario Use case login 
 

No Aktor No Sistem 

1 Memasukkan username dan password   

  2 Sistem memeriksa apakah username 

dan password cocok dengan data yang 

terdapat dalam database 

  3 Apabila data valid sistem  akan 

mengarahkan ke dashboard sesuai 

peran. Apabila data tidak valid 

 

 

2. Tabel skenario Input data siswa 

Nama Use case: Input data siswa 

Aktor: Admin 

Tujuan: Untuk menambah data siswa untuk digunakan Guru BK untuk proses 

pencatatan pelanggaran maupun pelaporan. 

Tabel 4.6. Skenario Use case input data siswa 
 

No Aktor No Sistem 

1 Masuk menu Data Siswa   

  2 Sistem menampilkan data siswa dan 
 

tombol Tambah Data 

3 Menekan tombol Tambah Data   

  4 Sistem Menampilkan form input data 
 

siswa 

5 Mengisi form data siswa   

  6 Menerima input data dari Admin 
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Tabel 4.6. Lanjutan 
 

No Aktor No Sistem 

7 Menekan tombol Simpan/save   

  8 Apabila data valid data siswa akan 

tersimpan di database. Jika tidak valid 

akan menampilkan pesan error semisal 

data kosong/duplikat 

 

 

3. Tabel skenario input data Guru 

Nama Use case: Input data Guru 

Aktor: Admin 

Tujuan: Menyediakan data guru yang valid agar sistem dapat mengatur hak akses 

dan pengelolaan data wali kelas. 

Tabel 4.7. Skenario Use case input data guru 
 

No Aktor No Sistem 

1 Masuk menu Data Guru   

  2 Sistem menampilkan data Guru dan 
 

tombol Tambah Data 

3 Menekan tombol Tambah Data   

  4 Sistem Menampilkan form input data 
 

Guru 

5 Mengisi form data Guru   

  6 Menerima input data dari Admin 

7 Menekan tombol Simpan/save   
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Tabel 4.7. Lanjutan 
 

No Aktor No Sistem 

  8 Apabila data valid data Guru akan 

tersimpan di database. Jika tidak valid 

akan menampilkan pesan error semisal 

data kosong/duplikat 

 

 

4. Tabel skenario input data wali kelas 

Nama Use case: Input Data Wali Kelas 

Aktor: Admin 

Tujuan: Memastikan setiap kelas memiliki wali kelas yang valid 

Tabel 4.8. Skenario Use case input data wali kelas 

No Aktor No Sistem 

1 Masuk menu Data wali kelas   

  2 Sistem menampilkan daftar wali kelas 
 

dan tombol Tambah Data Wali Kelas 

3 Menekan tombol Tambah Data   

  4 Sistem menampilkan form input wali 
 

kelas 

5 Memilih nama guru dari form   

  6 Sistem menampilkan daftar guru yang 
 

dapat dipilih sebagai wali kelas 

7 Memilih kelas dari form   

  8 Menyediakan daftar kelas yang dapat 
 

dipilih 
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Tabel 4.8. Lanjutan 
 

No Aktor No Sistem 

9 Menekan tombol Simpan/save   

  10 Apabila data valid data Guru akan 

tersimpan di database. Jika tidak valid 

akan menampilkan pesan error semisal 

data kosong/duplikat 

 

 

5. Tabel skenario input data Guru BK 

Nama Use case: Input data Guru 

Aktor: Admin 

Tujuan: Menyediakan data guru yang valid agar sistem dapat mengatur hak akses 

dan pengelolaan data wali kelas. 

Tabel 4.9. Skenario Use case input data Guru BK 
 

No Aktor No Sistem 

1 Masuk menu Data Guru BK   

  2 Sistem menampilkan daftar wali kelas 
 

dan tombol Tambah Data Wali Kelas 

3 Menekan tombol Tambah Data   

  4 Sistem menampilkan form input Guru 

BK 

5 Mengisi form data Guru   

  6 Menerima input data dari Admin 

7 Menekan tombol Simpan/save   
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Tabel 4.9. Lanjutan 
 

No Aktor No Sistem 

  8 Apabila data valid data Guru akan 

tersimpan di database. Jika tidak 

valid akan menampilkan pesan error 

semisal data kosong/duplikat 

 

 

6. Tabel skenario input data pelanggaran 

Nama Use case: Input Data Pelanggaran 

Aktor: Guru BK 

Tujuan: Memastikan data pelanggaran siswa tercatat dengan benar 

Tabel 4.10. skenario Use case input data pelanggaran 

No Aktor No Sistem 

1 Masuk menu Data Pelanggaran   

  2 Sistem Menampilkan daftar 

pelanggaran dan tombol Tambah 

Data Pelanggaran 

3 Menekan tombol Tambah Data   

  4 Sistem menampilkan form input 

data pelanggaran 

5 Memilih siswa dari form   

  6 Sistem Menampilkan daftar siswa 
 

yang sudah terdaftar di sistem 
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Tabel 4.10. Lanjutan 
 

No Aktor No Sistem 

7 Mengisi form pelanggaran siswa   

  8 Sistem menerima input form data 
 

pelanggaran 

9 Menekan tombol Simpan/save   

  10 Apabila data valid data pelanggaran 

akan tersimpan di database. Jika 

tidak valid akan menampilkan pesan 

error semisal data kosong/duplikat 

 

 

7. Tabel skenario Ekspor Data Pelanggaran 

Nama Use case: Input Data Pelanggaran 

Aktor: Guru BK 

Tujuan: Untuk ekspor data pelanggaran dalam format file excel atau print agar guru 

BK dapat menyimpan, membagikan, serta menggunakan data tersebut sebagai 

laporan 

Tabel 4.11. skenario Use case Ekspor Data Pelanggaran 
 

No Aktor No Sistem 

1 Masuk menu Data Pelanggaran   

  2 Sistem Menampilkan daftar 

pelanggaran dan tombol rekap data 

3 Menekan tombol rekap Data   
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Tabel 4.11. Lanjutan 
 

No Aktor No Sistem 

  4 Menampilkan opsi format ekspor 
 

(Excel / Print) 

5 Memilih format ekspor   

  6 Menyiapkan file data pelanggaran 

sesuai format yang dipilih 

  7 Mengunduh file hasil ekspor ke 

perangkat pengguna 

 

 

4.4.4. Activity Diagram 

Activity Diagram Aktivitas digunakan untuk memodelkan jalur kegiatan 

atau proses yang terjadi dalam sistem. Diagram ini menunjukkan urutan tahapan 

yang harus dilakukan yang dilakukan pengguna serta respon sistem terhadap setiap 

aksi yang diberikan. 

4.4.4.1. Activity Diagram Login 

Berikut adalah Activity Diagram login pada sistem menggambarkan proses 

pengguna sebelum mengakses fitur sesuai hak aksesnya yang dapat ditunjukkan 

pada Gambar 4.3 
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Gambar 4.3. Activity Diagram login 

Keterangan: 

 

Jika data login valid, sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman dashboard 

sesuai perannya, seperti Admin, Guru BK, Wali Kelas, atau Orang Tua/Siswa. 

Sebaliknya, jika data tidak valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan 

meminta pengguna untuk mengulangi proses login. Alur ini memastikan bahwa 

hanya pengguna terdaftar dengan kredensial yang benar yang dapat mengakses 

sistem. 
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Gambar 4.4. Activity Diagram Mengelola Data kelas 

 

 

 

 

 

4.4.4.2. Activity Diagram Mengelola Data kelas 

Berikut adalah Activity diagram mengelola data kelas yang dapat 

ditunjukkan pada Gambar 4.4 
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Gambar 4.5. Activity Diagram Mengelola Data Siswa 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

Admin mengakses halaman data kelas, di halaman data kelas admin dapat 

mengelola data seperti tambah data kelas, ubah data kelas dan hapus data kelas, 

setiap aksi direspon oleh sistem dengan menampilkan notifikasi keberhasilan atau 

kegagalan. 

4.4.4.3. Activity Diagram Mengelola Data siswa 

Activity Diagram Mengelola Data Siswa menjelaskan alur proses yang 

dilakukan Admin dalam menambah, mengubah, dan menghapus data siswa, yang 

dapat ditunjukkan pada gambar 4.5 
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Gambar 4.6. Activity Diagram Mengelola Data Guru BK 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

Admin mengakses halaman data siswa, di halaman data siswa dapat mengelola data 

seperti tambah data siswa, ubah data siswa dan hapus data siswa, setiap aksi 

direspon oleh sistem dengan menampilkan notifikasi keberhasilan atau kegagalan 

4.4.4.4. Activity Diagram Mengelola Data Guru BK 

Activity Diagram Mengelola Data Guru BK menggambarkan alur proses 

yang dilakukan Admin dalam menambah, mengubah, dan menghapus data guru 

BK, yang dapat ditunjukkan pada gambar 4.6 
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Gambar 4.7. Activity Diagram Mengelola Data Guru 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

Admin mengakses halaman Data Guru BK. Di halaman ini, Admin dapat mengelola 

data guru BK seperti menambah data guru BK, mengubah data guru BK, dan 

menghapus data guru BK. Setiap aksi yang dilakukan akan direspons oleh sistem 

dengan menampilkan notifikasi keberhasilan atau kegagalan. 

4.4.4.5. Activity Diagram Mengelola Data Guru 

Activity Diagram Mengelola Data Guru menggambarkan alur proses yang 

dilakukan Admin dalam menambah, mengubah, dan menghapus data guru, yang 

dapat ditunjukkan pada gambar 4.7 
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Keterangan: 

 

Activity Diagram Mengelola Data Guru menjelaskan bahwa Admin mengakses 

halaman Data Guru. Di halaman ini, Admin dapat mengelola data guru seperti 

menambah data guru, mengubah data guru, dan menghapus data guru. Setiap aksi 

yang dilakukan akan direspons oleh sistem dengan menampilkan notifikasi 

keberhasilan atau kegagalan. 

4.4.4.6. Activity Diagram mengelola data wali kelas 

Activity Diagram Mengelola Data Guru menggambarkan alur proses yang 

dilakukan Admin dalam menambah, mengubah, dan menghapus data wali kelas, 

yang dapat ditunjukkan pada gambar 4.8 
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Gambar 4.8. Activity Diagram Mengelola Data wali kelas 

Keterangan: 

Activity Diagram Mengelola Data Wali Kelas menjelaskan bahwa Admin 

mengakses halaman Data Wali Kelas. Di halaman ini, Admin dapat mengelola data 

wali kelas seperti menambah data wali kelas, mengubah data wali kelas, dan 

menghapus data wali kelas. Setiap aksi yang dilakukan akan direspons oleh sistem 

dengan menampilkan notifikasi keberhasilan atau kegagalan. 

4.4.4.7. Activity Diagram Mengelola Data pelanggaran 

Activity diagram mengelola data pelanggaran menggambarkan alur proses 

yang dilakukan Guru BK dalam menambah, mengubah, dan menghapus data wali 

kelas, yang dapat ditunjukkan pada gambar 4.9 
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Gambar 4.9. Activity Diagram mengelola data pelanggaran 

 

 

Keterangan: 

Activity diagram mengelola data Pelanggaran menjelaskan bahwa Guru BK 

mengakses halaman data pelanggaran. Guru BK dapat mengelola data pelanggaran 

seperti menambah data pelanggaran, mengubah data pelanggaran, menghapus data 

pelanggaran dan dapat melakukan proses print/ekspor laporan pelanggaran dalam 

bentuk softfile. Setiap aksi yang dilakukan akan direspons oleh sistem dengan 

menampilkan notifikasi keberhasilan atau kegagalan. 

4.4.5. Class Diagram 
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+ login 
+ logout 

- id_user 
- username 

- password 
- nama 
- h_aks 

users 

 

 

 

Class Diagram pada sistem ini digunakan untuk menggambarkan struktur 

sistem yang terdiri dari kelas-kelas utama beserta atribut, metode, serta hubungan 

antar kelas, melalui Class Diagram ini, hubungan antar entitas dapat terlihat dengan 

jelas. 
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Guru BK 

- nig_gurubk 
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- jk 
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- telp 

- email 
- Alamat 

+ kelolaDataPelanggaran 
+ rekapDataPelanggaran 

+ kelolaDataSiswa 

 
Guru 

- nig_guru 

- nama_guru 
- jk 
- tt_lahir 
- telp 
- email 
- Alamat 

+ lihatDataKelas 
+ lihatDataPelanggaran 
+ lihatDataSiswa 

Admin 

- id_admin 

- nama 

+kelolaDataSiswa 
+kelolaDataGuru 

+kelolaDataWaliKelas 
+kelolaDataGuruBK 
+kelolaDataKelas 

 

Data pelanggaran 

- id_pelanggaran 
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- tgl_pelanggaran 
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Data kelas 

- id_kelas 
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+ hapusDataWaliKelas 

 
Gambar 4.10. Perancangan Class Diagram 

4.4.6. Keterangan relasi antar tabel 

Dalam perancangan sistem, setiap tabel saling berhubungan untuk 

mendukung pengelolaan data. Berikut penjelasan relasi antar tabel: 

1. Relasi tabel admin 

Tabel ini memiliki relasi bersifat one to many, yaitu Satu admin dapat 

mengelola banyak data guru, guru BK, data wali kelas kelas, dan siswa. 

2. Relasi tabel Guru BK 

Tabel ini memiliki relasi one to many terhadap tabel pelanggaran, yaitu 

Satu guru BK dapat mencatat banyak pelanggaran siswa. 
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3. Relasi tabel Guru 

Tabel ini memiliki relasi one to one terhadap penghubung tabel Wali Kelas, 

yaitu karena satu guru hanya dapat menjadi wali dari satu kelas, dan satu kelas 

hanya dapat memiliki satu wali kelas. 

4. Relasi tabel Kelas 

Tabel ini memiliki relasi one to many terhadap tabel siswa, yaitu karena 

satu kelas dapat memiliki banyak siswa, sementara satu siswa hanya berada pada 

satu kelas. 

5. Relasi tabel siswa 

Tabel ini memiliki relasi one to many terhadap tabel pelanggaran, yaitu 

karena satu siswa dapat memiliki banyak catatan pelanggaran. 

6. Relasi tabel pelanggaran 

Tabel ini memiliki relasi one to many terhadap tabel siswa, yaitu karena 

setiap siswa bisa memiliki banyak catatan pelanggaran. Dan relasi one to many 

terhadap tabel Guru BK, yaitu karena satu guru BK dapat mencatat banyak data 

pelanggaran. 

7. Relasi tabel Orangtua/siswa 

Tabel ini memiliki relasi one to one dengan tabel siswa, yaitu karena Satu 

akun orangtua hanya terkait dengan satu siswa, sehingga orangtua hanya bisa 

melihat data pelanggaran anaknya sendiri. 
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4.4.7. Struktur tabel database 

Database merupakan media penyimpanan data pada server yang digunakan 

sebagai dasar dalam pengolahan informasi oleh program aplikasi. Pada penelitian 

ini, terdiri dari beberapa tabel yang dirancang untuk mendukung kebutuhan sistem 

sehingga mendukung proses pengolahan data sesuai kebutuhan sistem yang 

dirancang. 

1. Tabel Users 

Tabel Users berfungsi untuk menyimpan data akun pengguna yang memiliki 

hak akses ke dalam sistem. Meliputi informasi penting seperti identitas 

pengguna, username, password, serta level akses yang digunakan untuk 

membedakan peran masing-masing pengguna dalam sistem. 

Tabel 4.12. Tabel Users 
 

No Field Name Type Keterangan 

1 id_users int primary key 

2 Username Varchar  

3 Password Varchar  

4 Nama Varchar  

5 h_aks varchar  

 

 

2. Tabel Kelas 

Tabel Kelas digunakan untuk menyimpan data terkait informasi kelas. 

Tabel 4.13. Tabel Kelas 
 

No Field Name Type Keterangan 

1 id_kelas int primary key 

2 nam_kelas Varchar  
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3. Tabel siswa 

Tabel Siswa digunakan untuk menyimpan data identitas siswa, 

meliputi NIS, nama, kelas, serta informasi lain yang diperlukan dalam 

pengelolaan sistem. 

Tabel 4.14. Tabel Siswa 
 

No Field Name Type Keterangan 

1 nis_siswa int primary key 

2 nama Varchar  

3 jk ‘L’,’P’  

4 tt_lahir date  

5 telp varchar  

 

Tabel 4.14. Lanjutan 
 

No Field Name Type Keterangan 

6 email varchar  

7 alamat varchar  

8 id_kelas int F Key 

9 t_poin int F key 

 

 

4. Tabel Guru 

Tabel Guru digunakan untuk menyimpan data guru, meliputi 

identitas, mata pelajaran, serta informasi lain yang berkaitan dengan peran 

guru dalam sistem. 
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Tabel 4.15. Tabel Guru 
 

No Field Name Type Keterangan 

1 nig_guru int primary key 

2 nama_guru Varchar  

3 jk ‘L’,’P’  

4 tt_lahir date  

5 telp varchar  

6 email Varchar  

7 alamat Varchar  

 

 

5. Tabel Guru BK 

Tabel Guru BK digunakan untuk menyimpan data guru Bimbingan 

dan Konseling, meliputi identitas, akun pengguna, serta informasi lain yang 

berkaitan dengan peran guru BK. 

Tabel 4.16. Tabel Guru BK 
 

NO Field Name Type Keterangan 

1 nig_gurubk int primary key 

2 nama_gurbk Varchar  

3 jk ‘L’,’P’  

4 tt_lahir date  

5 telp varchar  

6 email varchar  

7 alamat varchar  
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6. Tabel Wali Kelas 

Tabel Wali Kelas digunakan untuk menyimpan data wali kelas, meliputi 

identitas, akun guru yang menjadi waki kelas, serta informasi lain yang 

berkaitan dengan peran wali kelas. 

Tabel 4.17. Tabel Wali Kelas 
 

No Field Name Type Keterangan 

1 nig_guru int primary key 

2 nama_guru Varchar  

3 id_kelas int  

 

 

7. Tabel Pelanggaran 

Tabel Pelanggaran digunakan untuk menyimpan data pelanggaran 

siswa, meliputi jenis pelanggaran, tanggal kejadian, poin yang diberikan, serta 

informasi lain yang berkaitan dengan catatan kedisiplinan siswa dalam sistem. 

Tabel 4.18. Tabel Pelanggaran 
 

NO Field Name Type Keterangan 

1 id_pelanggaran varchar primary key 

2 nis_siswa Varchar F Key 

3 tgl_pelanggaran Date  

4 pelanggaran varchar  

5 t_poin int  

6 ket_sanksi varchar  
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4.5. Perancangan Sistem 

 

4.5.1. Wireframe 

Wireframe adalah rancangan awal antarmuka yang menampilkan gambaran 

sederhana halaman website sebelum dikembangkan. Tujuannya untuk 

mempermudah perancangan, memvisualisasikan struktur halaman, dan memastikan 

desain sesuai kebutuhan pengguna. 

4.5.2. Wireframe halaman Login 

Pada Wireframe ini ditampilkan struktur sederhana yang terdiri dari form 

username, form password, dan tombol login. Selain itu, terdapat logo sekolah serta 

keterangan singkat sistem di bagian atas. 

 

 

 

Gambar 4.11. Halaman login 
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4.5.3. Wireframe Dashboard admin, Guru, Guru BK 

Pada Wireframe ini nanti ditampilkan struktur yang navigasi menu di 

sebelah kiri yang berisi tautan ke fitur utama. Pada bagian tengah halaman 

disediakan area konten utama untuk menampilkan informasi ringkas. 

 
 

Gambar 4.12. Wireframe Dashboard admin, Guru, Guru BK 

 

4.5.4. Wireframe Dashboard orangtua (siswa) 

Pada Wireframe ini ditampilkan struktur dengan navigasi menu di sebelah 

kiri yang berisi tautan ke fitur utama yang dapat diakses orang tua, seperti riwayat 

pelanggaran siswa. 
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Gambar 4.13. Wireframe Dashboard Orangtua (siswa) 

4.5.5. Wireframe Halaman data kelas 

Pada Wireframe ini nanti ditampilkan tabel sederhana yang berisi daftar 

kelas, Di bagian atas tabel terdapat tombol tambah data kelas, sedangkan di setiap 

baris tabel disediakan tombol edit. 

 

Gambar 4.14. Wireframe Halaman data kelas 
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4.5.6. Wireframe Halaman pengelolaan data siswa 

Pada Wireframe ini nanti ditampilkan tabel daftar siswa dengan kolom 

seperti nama siswa, kelas, dan nomor induk. Di bagian atas tabel ada tombol tambah 

siswa, sedangkan di setiap baris tabel disediakan tombol edit dan hapus. 

 

Gambar 4.15. Wireframe Halaman pengelolaan data siswa 

 

4.5.7. Wireframe Halaman pengelolaan data Guru BK 

Pada Wireframe ini nanti ditampilkan tabel daftar guru BK dengan kolom 

seperti nama lengkap, dan nomor induk. Di bagian atas tabel ada tombol tambah 

data, sedangkan di setiap baris tabel disediakan tombol edit dan hapus. 
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Gambar 4.17. Wireframe Halaman pengelolaan data Guru 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4.16. Wireframe Halaman pengelolaan data Guru BK 

 

4.5.8. Wireframe Halaman pengelolaan data Guru 

Pada Wireframe ini nanti ditampilkan tabel daftar Guru dengan kolom 

seperti nama lengkap, dan nomor induk. Di bagian atas tabel ada tombol tambah 

data, sedangkan di setiap baris tabel disediakan tombol edit dan hapus. 
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Gambar 4.19. Wireframe Halaman Pengelolaan data pelanggaran 

 

 

 

 

 

 

4.5.9. Wireframe Halaman pengelolaan data wali kelas 

Pada Wireframe ini nanti ditampilkan tabel daftar wali kelas dengan kolom 

seperti nama guru dan kelas yang diampu. 

 
 

Gambar 4.18. Wireframe Halaman pengelolaan data wali kelas 

 

4.5.10. Wireframe Halaman pengelolaan data pelanggaran 

Pada Wireframe ini nanti ditampilkan tabel daftar data pelanggaran dengan 

kolom seperti jenis pelanggaran, poin pelanggaran, keterangan sanksi dan fitur 

rekap data. 

 



79 
 

 

 

 

 

4.6 Pengujian black box pada Wireframe 

Pengujian Wireframe dilakukan menggunakan metode black box testing 

bersama Guru BK Agustinus Chris Wibowo, S.Pd. selaku calon pengguna utama 

sistem. Proses pengujian dilaksanakan sebanyak dua kali untuk memastikan bahwa 

rancangan Wireframe telah sesuai dengan kebutuhan pengguna sebelum dilanjutkan 

ke tahap pengembangan sistem. 

Tabel 4.19. Pengujian Wireframe 
 

No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Keterangan 

1. Kemudahan navigasi Menemukan menu tanpa 
 

kebingungan 

Berhasil 

2. Alur Proses setiap pemilihan 
 

data 

Alur proses mudah di pahami Berhasil 

3. Desain tampilan Pengguna bisa membedakan 
 

fungsi fungsi pada sistem 

Berhasil 

4. Keterbacaan Teks Teks terlihat jelas, ukuran font 

mudah dibaca, tidak ada teks 

terpotong 

Berhasil 

5. Konsistensi Tampilan Desain warna, jenis font, dan 

tata letak menu konsisten di 

setiap halaman 

Berhasil 

4.7 Proses Pengembangan 

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan system hasil alur perencanaan 

yang sebelumnya telah disusun pada tahap analisis dan perancangan sistem. 
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Implementasi dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, dengan 

 

framework CodeIgniter. 

 

4.7.1 Halaman Login 

Pada gambar 4.20 adalah tampilan halaman login yang sudah di 

kembangkan ke dalam sistem. 

 

Gambar 4.20. Tampilan halaman login 

Pada login ini, sistem dapat memastikan bahwa hanya pengguna yang 

memiliki hak akses (Admin, Guru BK, Guru, dan Orang Tua/Siswa) yang dapat 

masuk ke dalam sistem sesuai perannya masing-masing dengan memasukkan 

username dan password jika sudah benar akan masuk ke dashboard masing 

masing. 

4.7.2 Halaman dashboard 

 

4.7.2.1 Halaman dashboard admin 

Pada gambar 4.21 adalah tampilan halaman dashboard admin yang sudah 

di kembangkan ke dalam sistem. 
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Gambar 4.21. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

Pada Halaman dashboard admin menampilkan menu samping untuk 

mengakses pengelolaan data siswa, kelas, guru, Guru BK, wali kelas, serta data 

pelanggaran. 

4.7.2.2 Halaman dashboard Guru BK 

Pada gambar 4.22 adalah tampilan halaman dashboard Guru BK yang sudah 

di kembangkan ke dalam sistem. 

 

Gambar 4.22. Tampilan Halaman Dashboard Guru BK 

Pada Halaman dashboard Guru BK yang sudah jadi menampilkan navigasi 

menu di bagian samping untuk mengakses fitur utama seperti pengelolaan data 

pelanggaran, data kelas, dan rekap data. 
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4.7.2.3 Halaman dashboard Guru 

Pada gambar 4.23 adalah tampilan halaman dashboard Guru yang sudah di 

kembangkan ke dalam sistem. 

 
 

Gambar 4.23. Tampilan Halaman dashboard Guru 

Pada halaman dashboard Guru yang telah dikembangkan, ditampilkan 

navigasi menu di bagian samping yang memudahkan akses ke fitur utama seperti 

melihat data siswa, memantau perkembangan kelas, serta mengakses informasi 

pelanggaran yang dicatat oleh Guru BK. 

4.7.2.4 Halaman dashboard Siswa/orangtua 

Pada gambar 4.24 adalah tampilan halaman dashboard siswa/orangtua yang 

sudah di kembangkan ke dalam sistem. 

 
 

Gambar 4.24. Tampilan Halaman Dashboard orangtua / siswa 
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Pada halaman dashboard Orang Tua yang telah dikembangkan, disediakan 

navigasi menu di bagian samping untuk mengakses fitur utama seperti melihat 

riwayat pelanggaran. 

4.7.3 Halaman data kelas 

 

4.7.3.1 Halaman pengelolaan data kelas 

Pada gambar 4.25 adalah tampilan halaman data kelas yang sudah di 

kembangkan ke dalam sistem. 

 

Gambar 4.25. Tampilan Halaman pengelolaan data kelas 

Pada Halaman data kelas yang sudah jadi menampilkan tabel daftar kelas 

yang bisa dikelola oleh admin. Di halaman ini, admin dapat menambah kelas baru 

dan mengedit kelas dengan mudah melalui tombol yang sudah tersedia. Setiap 

perubahan data yang dilakukan akan mendapat notifikasi dari sistem. 
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4.7.3.2 Halaman tambah data kelas 
 

Gambar 4.26. Tampilan Halaman Tambah Data Kelas 

Pada halaman tambah data kelas, sistem menyediakan form input yang 

digunakan untuk memasukkan kelas baru. 

4.7.3.3 Halaman edit data kelas 
 

Gambar 4.27. Tampilan Halaman Edit Data Kelas 

Pada halaman edit data kelas, sistem menampilkan form yang dapat 

digunakan untuk mengubah informasi kelas yang sudah tersimpan. 

4.7.4 Halaman data siswa 

 

4.7.4.1 Halaman pengelolaan data siswa 

Pada gambar 4.28 adalah tampilan halaman data siswa yang sudah di 

kembangkan ke dalam sistem. 
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Gambar 4.28. Tampilan Halaman Pengelolaan Data Siswa 

Pada Halaman data kelas menampilkan tabel daftar siswa berisi nama, kelas, 

dan nomor induk. Admin dapat menambah, mengubah, atau menghapus data siswa 

melalui tombol yang tersedia, dan setiap perubahan langsung mendapat notifikasi 

dari sistem. 

4.7.4.2 Halaman tambah data siswa 
 

 

Gambar 4.29. Tampilan Halaman Tambah Data Siswa 

Pada halaman tambah data siswa, sistem menyediakan form input untuk 

memasukkan identitas siswa baru secara lengkap. 
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4.7.4.3 Halaman edit data siswa 
 

Gambar 4.30. Tampilan Halaman Edit Data Siswa 

Pada halaman edit data siswa, sistem menampilkan form yang dapat 

digunakan untuk memperbarui atau mengubah informasi siswa yang sudah 

tersimpan. 

4.7.5 Halaman data Guru BK 

 

4.7.5.1 Halaman pengelolaan data Guru BK 

Pada gambar 4.31 adalah tampilan halaman data Guru BK yang sudah di 

kembangkan ke dalam sistem. 

 

Gambar 4.31. tampilan halaman pengelolaan data Guru BK 
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Pada Halaman Guru BK menampilkan tabel berisi nama, nomor induk, dan 

keterangan, dengan opsi tambah, ubah, hapus, serta notifikasi otomatis tiap 

perubahan. 

4.7.5.2 Halaman tambah data Guru BK 
 

Gambar 4.32. Tampilan Halaman Tambah Data Guru BK 

Pada halaman tambah data Guru BK, sistem menyediakan form input untuk 

memasukkan identitas guru BK baru ke dalam sistem. 

4.7.5.3 Halaman edit data Guru BK 
 

 

Gambar 4.33. Tampilan Halaman Edit Data Guru BK 

Pada halaman edit data Guru BK, sistem menampilkan form yang 

digunakan untuk memperbarui atau mengubah informasi guru BK yang sudah 

tersimpan. 
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4.7.6 Halaman data Guru 

 

4.7.6.1 Halaman pengelolaan data Guru 

Pada gambar 4.34 adalah tampilan halaman data Guru yang sudah di 

implementasikan dalam sistem. 

 
 

Gambar 4.34. Tampilan Halaman Pengelolaan Data Guru 

Pada Halaman data Guru menampilkan tabel berisi nama, nomor induk, dan 

keterangan, dengan fitur tambah, edit, dan hapus data melalui tombol yang tersedia. 

4.7.6.2 Halaman tambah data Guru 
 

Gambar 4.35. Tampilan Halaman Tambah Data Guru 

Pada halaman tambah data Guru, sistem menyediakan form input untuk 

memasukkan identitas guru baru ke dalam sistem. 
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4.7.6.3 Halaman edit data Guru 
 

Gambar 4.36. Tampilan Halaman Edit Data Guru 

Pada halaman edit data Guru, sistem menampilkan form yang digunakan 

untuk memperbarui atau mengubah informasi guru yang sudah tersimpan. 

4.7.7 Halaman data wali kelas 

4.7.7.1 Halaman pengelolaan wali kelas 

Pada gambar 4.37 adalah tampilan halaman data wali kelas yang sudah di 

implementasikan dalam sistem. 

 

 

Gambar 4.37. Tampilan Halaman Pengelolaan Data Wali Kelas 
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Pada Halaman data wali kelas menampilkan tabel berisi nama guru dan 

kelas yang diampu, dengan fitur tambah, ubah, hapus, serta notifikasi otomatis tiap 

perubahan. 

4.7.7.2 Halaman tambah data wali kelas 
 

Gambar 4.38. Tampilan Halaman Tambah Data Wali Kelas 

Pada halaman tambah data Wali Kelas, sistem menyediakan form input 

untuk memasukkan informasi wali kelas baru beserta kelas yang diampu. 

4.7.7.3 Halaman edit data wali kelas 
 

 

Gambar 4.39. tampilan halaman edit data wali kelas 

Pada halaman edit data Wali Kelas, sistem menampilkan form yang 

digunakan untuk memperbarui atau mengubah informasi wali kelas beserta kelas 

yang diampu. 
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4.7.8 Halaman data pelanggaran 

 

4.7.8.1 Halaman pengelolaan data pelanggaran 

Pada gambar 4.40 adalah tampilan halaman data pelanggaran yang sudah di 

kembangkan dalam sistem. 

 

Gambar 4.40. tampilan halaman pengelolaan data pelanggaran 

Pada Halaman data pelanggaran menampilkan tabel berisi jenis 

pelanggaran, poin, dan sanksi, dengan fitur tambah, ubah, hapus, serta rekap 

pelanggaran. 

4.7.8.2 Halaman tambah data pelanggaran 
 

 

Gambar 4.41. Tampilan Halaman Tambah Data Pelanggaran 

Pada halaman tambah data pelanggaran, sistem menyediakan form input 

untuk memasukkan informasi pelanggaran siswa secara lengkap. 
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4.7.8.3 Halaman edit data pelanggaran 
 

Gambar 4.42. tampilan halaman tambah data pelanggaran 

Pada halaman edit data pelanggaran, sistem menampilkan form untuk 

memperbarui atau mengubah informasi pelanggaran siswa yang sudah tersimpan. 

4.7.9 Halaman rekap data 

 

4.7.9.1 Halaman rekap data pelanggaran 

Pada gambar 4.43 adalah tampilan halaman rekap data pelanggaran yang 

sudah di kembangkan dalam sistem. 

 

Gambar 4.43. tampilan halaman data pelanggaran 

Pada halaman rekap data pelanggaran menampilkan halaman yang meliputi 

kelas mana yang mau di rekap bias memilih satu kelas atau semua kelas. 
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4.8 Pengujian Fungsional sistem dengan Black Box Testing 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai 

kebutuhan dan spesifikasi. Metode yang digunakan adalah black box testing, 

dengan fokus pada kesesuaian input dan output. Pada penelitian ini, pengujian 

dilakukan langsung oleh peneliti secara berulang hingga tidak ditemukan error. 

Tabel 4.20. Pengujian Sistem 
 

NO SKENARIO 

 

PENGUJIAN 

HASIL YANG DI 

 

HARAPKAN 

HASIL 

 

PENGUJIAN 

KESIMPULAN 

1 Login dengan 

username dan 

password benar 

Sistem menerima 

input dan masuk ke 

dashboard sesuai 

role pengguna 

Sistem berhasil 

login ke 

dashboard 

halaman awal 

Berhasil 

2 Login dengan 

username atau 

password salah 

Sistem menolak 

input dan 

menampilkan pesan 

kesalahan 

Sistem 

menampilkan 

pesan Username 

atau Password 

salah 

Berhasil 

3 Melakukan tambah 

data kelas 

Data kelas yang di 

tambah tersimpan di 

daftar data kelas 

Data berhasil di 

tambah dan 

tersimpan di 

daftar data kelas 

Berhasil 

4 Melakukan edit data 

kelas 

Data kelas yang di 

edit tersimpan di 

daftar data kelas 

Data berhasil di 

edit dan tersimpan 

di daftar data 

kelas 

Berhasil 
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Tabel 4.20. Lanjutan 
 

NO SKENARIO 

 

PENGUJIAN 

HASIL YANG DI 

 

HARAPKAN 

HASIL 

 

PENGUJIAN 

KESIMPULAN 

5 Melakukan tambah 

data siswa 

Data siswa yang di 

tambah tersimpan di 

daftar data siswa 

Data berhasil di 

tambah dan 

tersimpan di 

daftar data siswa 

Berhasil 

6 Melakukan edit data 

siswa 

Data siswa yang di 

edit tersimpan di 

daftar data siswa 

Data berhasil di 

edit dan tersimpan 

di daftar data 

siswa 

Berhasil 

7 Melakukan tambah 

data Guru BK 

Data Guru BK yang 

di tambah tersimpan 

di daftar Data Guru 

BK 

Data berhasil di 

tambah dan 

tersimpan di 

daftar Data Guru 

BK 

Berhasil 

8 Melakukan edit data 

Guru BK 

Data Guru BK yang 

di edit tersimpan di 

daftar data siswa 

Data berhasil di 

edit dan tersimpan 

di daftar Data 

Guru BK 

Berhasil 

9 Melakukan tambah 

data Guru 

Data Guru yang di 

tambah tersimpan di 

daftar data Guru 

Data berhasil di 

tambah dan 

tersimpan di 

daftar data Guru 

Berhasil 

10 Melakukan edit data 

Guru 

Data Guru yang di 

edit tersimpan di 

daftar data Guru 

Data berhasil di 

edit dan tersimpan 

Berhasil 



95 
 

 

 

 

Tabel 4.20 Lanjutan 
 

NO SKENARIO 

 

PENGUJIAN 

HASIL YANG DI 

 

HARAPKAN 

HASIL 

 

PENGUJIAN 

KESIMPULAN 

11 Melakukan tambah 

data pelanggaran 

Data pelanggaran 

yang di tambah 

tersimpan di daftar 

data pelanggaran 

Data berhasil di 

tambah dan 

tersimpan di 

daftar data 

pelanggaran 

Berhasil 

12 Melakukan edit data 

pelanggaran 

Data pelanggaran 

yang di edit 

tersimpan di daftar 

data pelanggaran 

Data berhasil di 

edit dan tersimpan 

di daftar data 

pelanggaran 

Berhasil 

Berdasarkan hasil pengujian, fitur utama seperti login, pencatatan 

pelanggaran, pembuatan laporan, pencarian, hingga tampilan dashboard berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 12 

skenario pengujian berhasil dan sistem telah berfungsi sesuai spesifikasi. 

4.9 Implementasi 

Pada tahap ini dijelaskan bagaimana sistem yang telah dikembangkan 

diimplementasikan pada objek penelitian. Sistem ini di implementasikan secara 

langsung di SMP Negeri 2 Sragen dan mencoba sistem yang telah dibuat serta 

diberikan pelatihan dari tahap login sampai pengoperasian tiap pengelolaan data, 

dengan tujuan untuk memastikan bahwa sistem yang telah dirancang dapat berjalan 

sesuai dengan kebutuhan masing masing pengguna. Website ini juga sudah di akses 
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dengan layanan hosting aktif sehingga dapat digunakan melalui device masing 

masing pengguna sepert laptop, komputer atau smartphone. 

 

 

Gambar 4.44. Kegiatan implementasi 

Proses uji coba sistem diwakili oleh Bapak Drs. Kasno, M.Pd. selaku perwakilan 

guru BK dan Bapak Puryanto, S.Si. selaku perwakilan wali kelas. Setelah uji coba 

selesai, instrumen angket kuesioner diberikan kepada 3 guru BK dan 21 wali kelas, 

disertai buku panduan serta video panduan penggunaan website. Angket tersebut 

dibagikan pada tanggal 15 Agustus 2025 dan dikembalikan pada tanggal 19 

Agustus 2025 untuk selanjutnya dianalisis sebagai dasar evaluasi kelayakan sistem. 

Bukti angket kuesioner dan video panduan penggunaan website dapat dilihat pada 

bagian lampiran. 
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4.9.1 Hasil Pengujian Sistem dengan Usability Testing 

 

4.9.1.1 Hasil Angket Guru BK (3 Responden) 

Berikut adalah hasil perhitungan Angket Guru BK dengan 3 responden 

mengenai kelayakan sistem ditinjau dari aspek kemudahan penggunaan, efisiensi 

sistem, dan kepuasan pengguna. Bukti contoh hasil kuesioner guru BK tercantum 

pada lampiran 2. Respodan diminta memberi penilaian menggunakan skala Likert 

berikut: 4 = Sangat Setuju, 3 = Setuju, 2 = Tidak Setuju, 1 = Sangat Tidak Setuju. 

Tabel 4.21. Tabel Pernyataan Angket Guru BK 
 

No Pernyataan Skor (1-4) 

1. Website memudahkan saya dalam mencatat pelanggaran disiplin 

siswa 

 

2. Saya  dapat  menginput  keterangan  pelanggaran  dan  sanksi 
 

pelanggaran langsung ke sistem dengan mudah 

 

3. Riwayat pelanggaran tiap siswa dapat diakses dengan jelas melalui 
 

website 

 

4. Sistem ini menyimpan data pelanggaran secara terorganisir  

5. Fitur pencatatan lebih efisien dibanding  metode  manual 
 

sebelumnya 

 

6. Sistem menyediakan fitur pencarian data siswa secara cepat dan 
 

akurat 

 

7. Saya bisa menggunakan data dari website untuk mengevaluasi 
 

pembinaan siswa 

 

8. Grafik dan rekapitulasi pelanggaran membantu saya dalam 
 

mengambil keputusan konseling 

 

9. Fitur cetak/export laporan pelanggaran sangat membantu 

pembuatan laporan 
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Tabel 4.21 Lanjutan 
 

No Pernyataan Skor (1-4) 

10. Saya dapat mengakses data siswa dari perangkat manapun dengan 

koneksi internet 

 

11. Sistem ini mendukung koordinasi saya dengan wali kelas dalam 
 

menangani siswa 

 

12. Website ini memudahkan saya untuk menginformasikan 
 

pelanggaran kepada orang tua siswa 

 

13. Website membantu saya berkoordinasi dengan Guru BK dalam 
 

menangani siswa bermasalah 

 

14. Riwayat pelanggaran membantu saya melakukan pembinaan di 

kelas 

 

15. Fitur cetak/export laporan pelanggaran sangat membantu pekerjaan 
 

saya 

 

Berikut hasil kuesioner Guru BK mengenai tingkat kelayakan website 

 

konseling siswa. Berikut disajikan hasil total perhitungan angket dari 3 responden. 

Tabel 4.22. Hasil skor angket Guru BK 
 

 No Pernyataan  

Nama responden  

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

 

11 

 

12 

 

13 

 

14 

 

15 

Total 

 

skor 

DRS. Kasno, M. PD 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 54 

Agustinus Chris 
 

Wibowo, S. PD 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 
 

55 

Sri Nuryani, S. PD 
4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 56 

Total skor hasil angket Guru BK 165 
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(𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 = 15 𝑥 4 = 60) 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ = 165 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 = 3 𝑥 60 = 180 

165 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 

180 
𝑥 100% = 91,66% 

𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 = 𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝐿𝑎𝑦𝑎𝑘 

 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persentase kelayakan sebesar 91,66% 

yang berada di rentang 81%–100%, sehingga masuk dalam kategori Sangat layak. 

Maksud layak disini artinya, para 3 responden Guru BK menilai bahwa sistem ini 

sangat membantu dalam tugas mereka. Kategori Sangat Layak di sini menunjukkan 

bahwa Guru BK: 

1. Menganggap sistem mudah digunakan dan tidak rumit. 

 

2. Merasa sistem mempercepat pencatatan dan pelaporan kasus kedisiplinan 

siswa. 

3. Informasi yang dihasilkan website akurat dan sesuai kebutuhan Guru BK. 

 

4. Website memudahkan pemantauan pelanggaran siswa secara real-time, lebih 

praktis dibanding pencatatan manual. 

 

4.9.1.2 Hasil Angket Guru Wali Kelas (21 Responden) 

Berikut adalah hasil perhitungan angket wali kelas dengan 21 responden 

mengenai kelayakan sistem ditinjau dari aspek kemudahan penggunaan, efisiensi 

sistem, dan kepuasan pengguna. Bukti contoh hasil kuesioner wali kelas tercantum 

pada lampiran . Responden diminta memberikan penilaian menggunakan skala 
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Likert dengan kriteria sebagai berikut: 4 = Sangat Setuju, 3 = Setuju, 2 = Tidak 

Setuju, 1 = Sangat Tidak Setuju. 

Tabel 4.23. Tabel Pernyataan Angket Guru BK 
 

No Soal pernyataan Skor (1-4) 

1. Website membantu saya memantau pelanggaran yang dilakukan 

oleh siswa di kelas saya 

 

2. Saya dapat melihat jenis pelanggaran dan waktu kejadian dengan 
 

jelas 

 

3. Sistem ini memberikan informasi yang cukup untuk melakukan 
 

tindak lanjut sebagai wali kelas 

 

4. Saya merasa lebih terlibat dalam pembinaan siswa melalui akses 
 

data di website 

 

5. Website ini memudahkan saya untuk menginformasikan 

pelanggaran kepada orang tua siswa 

 

6. Website membantu saya berkoordinasi dengan Guru BK dalam 
 

menangani siswa bermasalah 

 

7. Riwayat pelanggaran membantu saya melakukan pembinaan di 
 

kelas 

 

8. Fitur cetak/export laporan pelanggaran sangat membantu pekerjaan 
 

saya 

 

9. Sistem ini mendukung proses pembinaan disiplin yang lebih 

menyeluruh 

 

10. Sistem ini memberikan informasi yang cukup untuk melakukan 
 

tindak lanjut sebagai wali kelas 
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Tabel 4.23. Lanjutan 
 

No Soal pernyataan Skor (1-4) 

11. Saya merasa lebih terlibat dalam pembinaan siswa melalui akses 

data di website 

 

12. Website ini memudahkan saya untuk menginformasikan 
 

pelanggaran kepada orang tua siswa 

 

13. Website membantu saya berkoordinasi dengan Guru BK dalam 
 

menangani siswa bermasalah 

 

14. Riwayat pelanggaran membantu saya melakukan pembinaan di 
 

kelas 

 

15. Fitur cetak/export laporan pelanggaran sangat membantu pekerjaan 

saya 

 

Berikut hasil kuesioner wali kelas mengenai tingkat kelayakan website 

konseling siswa. Hasil total perhitungan angket dari 21 responden wali kelas 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.24. Hasil skor Wali Kelas 
 

 No Pertanyaan  

Nama responden  

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

 

11 

 

12 

 

13 

 

14 

 

15 

Total 

 

skor 

Dhimas Widya 
 

Kusum, S. PD 

3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
 

55 

DRA. Ernawati, M. 
 

PD 

3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
 

57 

Sutarni, S.KOM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59 

Saras Pamuaji, S. 

PD 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
 

58 



102 
 

 

 

 

Tabel 4.24. Lanjutan 
 

 No pertanyaan  

Nama responden  

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

 

11 

 

12 

 

13 

 

14 

 

15 

Total 

skor 

Nur Heni 
 

Chasanah, S. PD 

4 3 4 4 4 4 
 

3 

 

3 

 

3 4 4 4 4 4 3 
 

55 

Sri Maryanti, S. 
 

PD 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 

59 

Mei Wulan 
 

Kurniawati, S. PD 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

 

58 

Afif Fittra A. Y. 

R, S. PD 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

 

58 

Joko Suseno, 
 

S.SN 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

 

58 

Sri Sundari K, S. 
 

PD 
4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

 

57 

Saiman, S. PD, 
 

MM 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
 

57 

Nurhayati, S. PD 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 57 

Desy Endah 
 

Kurniawati, S. PD 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
 

57 

Yuli Nur 

Hindayati, S. 

PUST 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

 

57 

Sri Partini, S. PD 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 57 
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Tabel 4.24. Lanjutan 
 

 No pertanyaan  

Nama responden  

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 

 

11 

 

12 

 

13 

 

14 

 

15 

Total 

skor 

Retno 

Sulistyowati, S. 

PD 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

58 

Sulastri, S. PD 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 57 

Rita Wijaya, S. 
 

PD, M.SI 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

 

58 

Puryanto, S. PD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 58 

Suwandi, S. PD 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 57 

Total skor hasil angket Wali Kelas 1205 

 

(𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 = 15 𝑥 4 = 60) 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ = 1205 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 = 21 𝑥 60 = 1260 

1205 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 

1260 
𝑥 100% = 95,63% 

𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 = 𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝐿𝑎𝑦𝑎𝑘 

 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persentase kelayakan sebesar 95,63% 

yang berada pada rentang 81%–100%, sehingga masuk dalam kategori Sangat 

Layak. Maksud Sangat Layak di sini artinya para 21 responden wali kelas menilai 

bahwa website konseling siswa sangat membantu dalam mendukung tugas mereka. 

Kategori Sangat Layak menunjukkan bahwa wali kelas 
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1. Menganggap sistem mudah digunakan dan tidak rumit. 

 

2. Website memudahkan wali kelas dalam memantau pelanggaran siswa 

yang dicatat oleh guru BK. 

3. Informasi yang ditampilkan website akurat, jelas, dan sesuai dengan 

kebutuhan wali kelas untuk mengetahui kondisi siswanya. 

4. Mengalami kemudahan dalam memantau data pelanggaran siswa secara 

real-time sehingga lebih praktis dibandingkan menunggu laporan 

manual dari guru BK 

4.10 Laporan 

Laporan penelitian mengenai Rancang Bangun Website Konseling Siswa 

dalam Mencatat Kasus Kedisiplinan di SMP Negeri 2 Sragen disusun melalui 

beberapa tahapan yang saling berkaitan dan mengikuti alur yang logis. Tahapan 

tersebut meliputi Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Analisis dan 

Perancangan Sistem, Implementasi dan Pengujian, Hasil dan Pembahasan, 

Kesimpulan, Saran, Daftar Pustaka, serta Lampiran. Keseluruhan tahapan ini 

membentuk rangkaian laporan yang terstruktur dan sistematis untuk 

menggambarkan proses perancangan, pengembangan, hingga evaluasi sistem 

informasi yang telah dilakukan. Setiap tahap memiliki peran penting dalam 

menyajikan informasi secara jelas, runtut, dan tepat mengenai penelitian yang 

dilaksanakan. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

website konseling siswa yang dikembangkan mampu membantu proses pencatatan 

pelanggaran kedisiplinan di SMP Negeri 2 Sragen. Sistem ini memudahkan Guru 

BK dalam mengelola data siswa, mencatat jenis pelanggaran, memantau 

pelanggaran siswa, menghitung akumulasi poin, serta menyajikan laporan secara 

terstruktur dan otomatis. Hasil pengujian usability testing dengan menggunakan 

angket skala Likert menunjukkan bahwa website konseling siswa dinyatakan layak 

digunakan. Pengujian yang melibatkan Guru BK memperoleh rata-rata persentase 

sebesar 95,63% dengan kategori sangat layak, sedangkan pengujian yang 

melibatkan wali kelas memperoleh rata-rata persentase sebesar 91,66% dengan 

kategori sangat layak. Hal ini membuktikan bahwa sistem yang dikembangkan telah 

memenuhi aspek kemudahan penggunaan, efisiensi sistem, dan kepuasan pengguna 

sesuai dengan indikator usability. Dengan demikian, website konseling siswa ini 

dapat mendukung peningkatan efektivitas layanan bimbingan konseling, 

memperlancar koordinasi antara Guru BK dan wali kelas, serta memperkuat upaya 

pembinaan kedisiplinan siswa secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

saran agar website konseling siswa ini dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan 

oleh sekolah sebagai sarana pencatatan dan pemantauan kasus kedisiplinan, 

sehingga proses pembinaan terhadap siswa menjadi lebih efektif dan terintegrasi, 

penggunaan website ini hendaknya dioptimalkan dalam kegiatan konseling maupun 

pengelolaan data pelanggaran siswa, serta perlu adanya pelatihan singkat agar 

pemanfaatan sistem lebih maksimal. Untuk pengembangan sistem selanjutnya, 

website ini masih dapat ditingkatkan dengan penambahan fitur notifikasi melalui 

email atau WhatsApp, integrasi dengan aplikasi mobile, serta sistem analisis 

laporan yang lebih komprehensif. Selain itu, bagi peneliti berikutnya disarankan 

melakukan uji coba dengan jumlah responden yang lebih banyak dan melibatkan 

siswa maupun orang tua, sehingga hasil evaluasi sistem menjadi lebih lengkap dan 

representatif. 
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